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ABSTRAK 

Nama : Hotmarito Siregar 

NIM : 0303171077 

Prodi : Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam 

Pembimbing I : Dr. Afrahul Fadhilah Daulai, MA 

Pembimbing II : Alfin Siregar, M.Pd.I 

Judul Skripsi : Pengaruh layanan informasi terhadap  

  kecerdasan emosional siswa selama pandemi  

  di MTs Negeri 2 Deli Serdang.  

             

Rumusan masalah dalam penelitian adalah apakah ada pengaruh layanan informasi terhadap 

kecerdasan emosional siswa selama pandemi di MTs Negeri 2 Deli Serdang?, sedangkan tujuan 

penelitian ini adalah ingin mengetahui pengeruh layanan informasi terhadap kecerdasan 

emosional siswa di MTs Negeri 2 Deli Serdang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

eksperimen yang desain penelitiannya Pre-Exsperimen Design dan salah satu bentuk 

eksperimennya adalah One- Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII-3 MTs Negeri 2 Deli Serdang yang berjumlah 251 orang, dan 

jumlah populasi diambil 10% dari populasi yakni 25 siswa. Dan teknik penetuan sampel 

menggunakan Purposive Sampling. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang 

dugunakan adalah angket sebagai metode pokok dan observasi sebagai metode pelengkap. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan informasi berpengaruh terhadap 

peningkatan kecerdasan emosional pada siswa kelas VIII-3 MTs Negeri 2 Deli Serdang tahun 

ajaran 2021/2022. Hal ini teruji dengan mengunakan uji t paired sample t-test yang diperoleh 

dari perhitungan dengan hasil nilai thitung = 5,562 dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 karna nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kecerdasan emosional pada data pre test dan 

post test. Maka kesimpulan analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

layanan informasi terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII-3 di MTsN 2 Deli Serdang 

Tahun ajaran 2021/2022. 

 

Kata-kata kunci: layanan Informasi, Kecerdasan Emosional 
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Dr. Afrahul Fadhila Daulai, MA 

Nip. 196812141993032001 
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 BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Layanan informasi terhadap kecerdasan emosional siswa selama pandemi di 

MTS Negeri 2 Deli Serdang karena terjadinya penyakit wabah virus corona (Covid-

19). Sehingga presiden Joko widodo memutuskan bahwa perlu dilakukannya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Terhadap kondisi sekarang ini untuk 

menuntut kita kerja dari rumah, belajar dari rumah, dan ibadah dari rumah. Hal 

tersebut sebagai wujud kita sebagai warga negara yang baik untuk kita saling 

bekerja sama untuk memutuskan penyebaran covid-191. 

Adapun kecerdasan emosional dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan emosinya 

dengan inteligensi, menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui 

keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 

keterampilan sosial. 

Menurut Agus Nggermanto juga berpendapat bahwasanya kecerdasan 

emosional merupakan “kemampuan untuk kita mengenali perasaan diri sendiri dan 

perasaan orang lain, atau kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 

kemampuan untuk mengolah emosi kita dengan baik pada diri sendiri dalam 

hubungan dengan orang lain”. 

 
1 Nailul Mona. Konsep isolasi dalam jaringan social untuk meminimalisasi efek contagious 

(kasus penyebaran virus corona di Indonesia). (Jurnal social humaniora terapan, volume.2, No.2 

Januari 2020), hal.117-118 
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Menurut saya kecerdasan emosional akan terlihat dari kemampuan dalam 

mengelola diri sendiri dan memahami orang lain, serta akan tercerminnya dalam 

kehidupan sosial individu, serta bagaimana individu dapat memaknai kondisi-

kondisi dilingkungan sekitarnya, serta bagaimana individu dapat menghadapi 

segala persoalan yang sedang dihadapinya.  

Menurut Daniel Goleman mengungkapkan ciri-ciri kecerdasan emosional ada 

lima, yaitu: 

1. Mengenali emosi diri, kesadaran atau kemampuan diri sewaktu perasaan itu 

terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional. 

2. Mengelola emosi, menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap 

dengan pas merupakan kecakapan yang tergantung dengan kesadaran diri, 

orang-orang yang buruk kemampuannya dalam keterampilan mengelola 

emosi akan terus menerus bertarung melawan perasaan murung, sementara 

mereka yang pintar dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat dari 

kemerosotan dan kejatuhan dalam kehidupan. 

3. Memotivasi diri sendiri, hal ini merupakan kecakapan utama, namun yang 

terpenting dalam hal ini adalah bagaimana individu mampu secara terus 

menerus untuk meningkatkan kemampuan yang ada dari waktu ke waktu. 

4. Mengenali emosi orang lain, empati juga termasuk kemampuan yang juga 

bergantung pada kesadaran diri, emosional merupakan keterampilan diri 

dalam bergaul orang yang empatis akan mudah menangkap sinya-sinyal 

sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan 

atau dikehendaki orang lain. 
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5. Membina hubungan, seni membina hubungan ini Sebagian besar 

merupakan keterampilan mengelola emosi orang lain, hal ini merupakan 

keterampilan-ketrampilan tertentu yang merupakan keterampilan yang 

menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi2. 

Goleman menyatakan bahwa keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan 

permasalahan banyak ditentukan oleh kualitas kecerdasannya, Sebagian dari 

kecerdasan yang dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan adalah 

kecerdasan yang berkaitan dengan aspek emosional. Seseorang yang cerdas dalam 

mengelola emosinya akan dapat meningkatkan kualitas kepribadiannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nor Wakhidah menyatakan bahwa siswa dengan 

kecerdasan emosi yang rendah akan menunjukkan perilaku yang kasar, sering 

berselisih dengan teman, tidak bisa berempati, individualis, ketidak mampuan 

mengambil cara atau solusi dalam mengatasi masalahnya sendiri, malas 

mengerjakan tugas, serta kurangnya sikap saling menghormati3. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di MTS-Negeri 2 

Deli Serdang terdapat beberapa kasus yang perlu diperhatikan seputar masalah 

kecerdasan emosional yang terkadang dianggap sebelah mata oleh banyak orang, 

banyaknya kasus dimana siswa disekolah tersebut masih rendah atau kurang baik 

kecerdasan emosionalnya, seperti siswa yang berperilaku kasar, siswa tidak bisa 

berempati, siswa yang sering berselisih dengan teman, siswa yang bermalas-malas 

 
2 Samsunuwiyati Mar’at. Psikologi perkembangan. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), 

hal 170 
3 Nor Wakhidah Lutfiana, pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kecerdasan 

emosional siswa kelas XI MAN Kudus. (Skiripsi, Semarang: Bimbingan dan Konseling UNNES, 

2017), hal.2 
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mengerjakan tugas, dan siswa besikap tidak saling menghormati antar sesama. Jika 

perilaku yang demikian dibiarkan akan berdampak buruk bagi kehidupan siswa 

dikemudian hari.  

Pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan emosional siswa dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor internal, dan faktor eksternal baik 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah/Pendidikan, maupun lingkungan 

masyarakat. Dalam mengembangkan kecerdasan emosi seseorang harus memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan kecerdasan emosionalnya4. 

Kecerdasan emosional siswa perlu diasah terus menerus agar mampu 

mengendalikan dan mengelola emosi dengan baik, serta agar sesorang dapat 

berhasil dalam menjalankan kehidupannya, dengan demikian untuk bisa 

memberikan pengertian serta pemahaman kepada sesorang terhadap apa itu 

kecerdasan emosional maka seorang konselor dapat memberikan dengan salah satu 

layanan konseling yaitu layanan informasi.  

Menurut Prayitno layanan informasi merupakan layanan yang identik dengan 

layanan orienasi yang bermaksud memberikan pemahaman kepada individu-

individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk mejalani 

suatu tugas atau kegiatan atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana 

yang dikehendaki5.   

 
4 Ginanjar Waluyo, Nono Heri, Kecerdasan emosional siswa sekolah menengah pertama 

ditinjau dari faktor demografi. (Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan, Vol.2, No.02, 

Agustus 2013) , hal.111 
5 Prayitno dan Erman amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: RinekaCipta, 

2004), hal.259 
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Layanan konseling merupakan salah satu komponen penting dari pendidikan, 

mengingat bahwa konseling merupakan suatu kegiatan dan tuntunan yang diberikan 

kepada individu pada umumnya dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu Pendidikan6. 

Menurut UUD No. 20/2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana dan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan negara7. 

Berdasarkan kesimpulan di atas pelayanan konseling merupakan upaya untuk 

membantu seseorang atau kelompok dalam rangka memperoleh kehidupan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan bisa mengembangkan seluruh kemampuannya dan 

potensinya sebagaimana hakekat kehidupan manusia itu sendiri agar lebih efektif. 

Peneliti memilih menggunakan layanan informasi karena layanan informasi 

bertujuan agar individu memahami berbagai informasi yang dapat digunakan untuk 

mencegah timbulnya masalah, pemecahan suatu masalah untuk mengenal diri, 

memelihara dan mengembangkan potensi individu yang bersangkutan membuka 

diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya. 

Dengan adanya layanan informasi ini diharapkan siswa memiliki kecerdasan 

emosional yang positif untuk membantu siswa dalam meningkatkan dan memahami 

 
6 Prayitno. Wawasan professional konseling. (Padang: Universitas Negeri Padang, 2009), 

hal.12 
7 Prayitno, DKK. Pembelajaran melalui pelayanan BK di satuan Pendidikan. (Jakarta, 

2014), hal.52 
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mengenai kecerdasan emosional karena dengan memberikan layanan informasi 

yang tepat dengan masalah yang dihadapi oleh siswa, maka setelah diberikan 

layanan informasi kita dapat melihat bagaimana perubahan yang terjadi pada siswa 

setelah dilakukannya layanan informasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berkeinginan untuk menggalih lebih 

jauh tentang layanan informasi yang digunakan sebagai treatment dan pengaruhnya 

terhadapa kecerdasan emosional siswa. Dengan demikian dalam menulis skiripsi 

ini peneliti mengambil judul “Pengaruh Layanan Informasi Terhadap 

Kecerdasan Emosional Siswa selama Pandemi di MTS Negeri 2 Deli Serdang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah peneliti adalah “Apakah terdapat pengaruh layanan 

informasi terhadap kecerdasan emosional siswa selama pandemi di MTS Negeri 2 

Deli Serdang”? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut “Untuk mengetahui pengaruh layanan informasi terhadap 

kecerdasan emosional siswa selama pandemi di MTS Negeri 2 Deli Serdang”! 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis: 
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1. Manfaat teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru dan 

memberikan masukan bagi ilmu bimbingan dan konseling khususnya 

bagi guru BK di sekolah dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa di sekolah serta dapat memberikan teori yang berkaitan dengan 

layanan informasi. 

b) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan literatur dalam 

pelaksanaan penelitian yang relevan di masa yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi sekolah  

1) Memberikan dampak positif terhadap kecerdasan emosional siswa 

di MTS Negeri 2 Deli Serdang. 

2) Dapat menjadi masukan dalam peningkatan pengembangan peserta 

didik. 

b) Bagi guru 

1) Dapat dijadikan acuan bagi guru, umumnya dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa. 

2) Mengembangkan kemampuan guru dalam mengelola dalam proses 

pembelajaran yang bermutu dan dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa. 
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c) Praktis BK 

1) Dapat menambah pengetahuan, memberikan pengalaman yang 

sangat besar berupa pengalaman yang menjadi bekal untuk menjadi 

konselor yang professional, dan dapat menambah pengalaman 

secara langsung bagaimana menggunakan teknik layanan informasi 

yang baik dalam peningkatan kecerdasan emosional siswa selama 

pandemi. 

d) Bagi siswa 

1) Dapat meingkatkan kecerdasan emosional yang baik dengan 

menggunakan layanan informasi, dan dapat mengendalikan emosi-

emosi negatif menjadi positif. 

2) Menjadi masukan agar siswa menerapkan kecerdasan emosional 

dalam sehari-hari. 
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 BAB lII l 

 KAJIAN lLITERATUR 

A. Kajian lTeoritis 

1. Kecerdasan lEmosional 

a) Pengertian lKecerdasan lEmosional 

 Arti lkecerdasan lmenurut lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI) 

ladalah lkesempurnaan lperkembangan lakal lbudi l(seperti lkepandaian, 

lketajaman lberfikir). lSedangkan lEmosional lberasal ldari lkata ldasar lemosi 

lyang lartinya lperasaan lintens lyang lditujukan lkepada lsesorang latau lsesuatu, 

lbisa ljuga lemosi ladalah lreaksi lterhadap lseseorang latau lkejadian. lKecerdasan 

lemosional lmerupakan lkecerdasan lyang lsangat lpenting luntuk ldimiliki lbagi 

lsetiap lindividu8. l 

Dalam lbuku lDwi lsunar, lDaniel lGoleman lmangatakan lbahwa lkecerdasan 

lemosional lmerupakan l“Kemampuan lindividu luntuk lmengenal lemosi ldiri 

lsendiri, lemosi lorang llain, lmemotivasi ldiri lsendiri, ldan lmengelola ldengan 

lbaik lemosi lpada ldiri lsendiri ldalam lberhubungan ldengan lorang llain9. 

Menurut lSolevey ldan lMayer ldalam lbuku lNyayu lkhadijah lkecerdasan 

lemosi ladalah lkemampuan lmengenali lemosi ldiri lsendiri, lmengelola, ldan 

lmengekspresikan lemosi ldiri lsendiri ldengan ltepat, lmemotivasi ldiri lsendiri, 

lmengenali lorang llain, ldan lmembina lhubungan ldengan lorang llain. lDengan 

 
8 Daniel Goleman, emotional Inteligence: Kecerdasan emosional, mengapa EI lebih 

penting daripada IQ Terj. Hermaya. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.7 
9 Dwi sunar. Edisi lengkap tes IQ, EQ, SQ. (Yogyakarta: Flashbook, 2010), hal.152 
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ldemikian lkecerdasan lemosioal ladalah lkemampuan lseseorang ldalam 

lmengelola lemosinya lsecara lsehat lterutama ldalam lberhubungan ldengan 

lorang llain10. 

Stevan lJ. lStein ldan lHoward ldalam lHamzah lB. lUno, lmenjelaskan lbahwa 

lkecerdasan lemosional ladalah l“serangkaian lkemampuan, lkompetensi, ldan 

lkecakapan lnonkognitif lyang lmempengaruhi lkemampuan lseseorang luntuk 

lberhasil lmengatasi ltuntutan ldan ltekanan llingkungan”11. 

Sedangkan lmenurut lAri lGinanjar lEQ l(emotional lquotient) ldalam lbuku 

lStevan ldan lHoward lyang lberjudul lPrinsif lDasar lKecerdasan lEmosional 

ladalah lserangkaian lkecakapan luntuk lmelapangkan ljalan ldi ldunia lyang 

lpenuh lliku-liku lpermasalahan lpribadi, lsosial, ldan lpertahanan ldiri lseluruh 

lkecerdasan, lakal lsehat lyang lpenuh lmisteri, ldan lkepekaan lyang lpenting 

luntuk lberfungsi lsecara lefektif lsehari-hari12. l 

Secara lumum lkecerdasan lemosional lmerupakan lsalah lsatu lkunci ldari 

lkesuksesan, lkarena ldengan lkemampuan lindividu ldalam lmengelola lemosi 

ldiri lsendiri lserta lmampu lmemotivasi ldiri lsendiri, lindividu lakan lmampu 

lmengahadapi lsegala lkemungkinan lyang ltidak lmenyenangkan ldan ldapat 

lmenguji lkesabarannya. 

Sukidi ldan lRenita lMulyaningtyas ldan lYusup lPurnomo lHadianto 

lmengatakan lbahwa lkecerdasan lemosional ladalah l“Kemampuan luntuk 

 
10 Nyayu Khadijah. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 

hal.145 
11 Eunike. Upaya peningkatan kecerdasan emosi siwa sekolah dasar melalui Pendidikan 

jasmani harmoni. (Jurnal Cakrawala Pendidikan, No 1, Februari 2013), hal.141 
12 Stevan S. Stein dan Howard. Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional. (E-Book: Ledakan 

EQ :15), hal.31-32 
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lmemotivasi ldiri lsendiri ldan lbertahan ldalam lmenghadapi lrasa lfrustasi, 

lmengendalikan ldorongan lhati, ldan ltidak lmelebihi-lebihkan lkesenangan 

lmengatur lsuasana lhati ldan lmenjaga lagar ltidak lstress lserta ltidak 

lmelumpuhkan lkemampuan lberfikir, lberempati ldan lberdo’a”13. 

Daniel lGoleman ldalam lRenita lMulyaningyas ljuga lmenjelaskan lbahwa 

lkecerdasan lemosional ladalah l“Kemampuan llebih lyang ldimiliki lseseorang 

ldalam lmemotivasi ldiri, lketahanan ldalam lmenghadapi lkegagalan, 

lmengendalikan lemosi, ldan lmenunda lkepuasan14, lserta lmengatur lkeadaan 

ljiwa ldengan lkecerdasan lemosional ltersebut lseseorang ldapat lmenempatkan 

lemosinya lpada lporsi lyang ltepat lmemilih lkesenangan ldan lmengatur lsuasana 

lhati”15. 

Berdasarkan lpendapat lpara lahli ldi latas ldapat ldiambil lpengertian lbahwa 

lkecerdasan lemosional ladalah lsebuah lkecerdasan lyang lmampu lmenjadikan 

lindividu luntuk ldapat lmemotivasi ldiri lsendiri, lbertahan luntuk lmenghadapi 

lrasa lfrustasi lyang lsedang ldihadapi loleh lindividu lsehingga ltidak lberdampak 

lpada lkehidupan lindividu, ldan ltidak lmelebih-lebihkan lkesenangan lserta 

ldapat lmengatur lsuasana lhati ldan lmenghindari ldiri ldari lstress lyang ldapat 

lmelanda lsetiap lindividu. lKecerdasan lemosional ljuga lmerupakan 

 
13 Renita Mulyaningtyas dan Yusup Purnomo Hadianto, Bimbingan Konseling untuk SMA 

dan MA Kelas XII, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 22 
14 Ibid, hal.22 
15 Anita Fitriya. Optimalisasi perkembangan kecerdasan emosional EQ anak usia dini. 

(Abstrak), hal.8 
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lkecerdasan lyang lberguna luntuk lmengatur lkeadaan ljiwa ldalam lsegala 

lkondisi lyang lsedang ldihadapi loleh lindividu16. 

b) Ciri-ciri lKecerdasan lEmosional 

 Kecerdasan lemosional lsangat lpenting ldalam lmencapai lkesuksesan, 

lkarena lkecerdasan lemosional lmerujuk lkepada lsuatu lkemampuan luntuk 

lmemahami lperasaan ldiri lmasing-masing ldan lperasaan ldiri lmasing-masing 

ldan lperasaan lorang llain, lkemampuan luntuk lmemotivasi ldiri lsendiri, ldan 

lmenata ldengan lbaik lemosi-emosi lyang lmuncul ldalam ldirinya ldan ldalam 

lberhubungan ldengan lorang llain17. lDaniel lGoleman lmengungkapkan lciri-ciri 

lkecerdasan lemosional, ldalam lhal lini lada llima lkomponen lyaitu18: 

1. Mengenali lemosi ldiri, lkesadaran ldiri latau lkemampuan ldiri lsewaktu 

lperasaan litu lterjadi lmerupakan ldasar lkecerdasan lemosional. 

2. Mengelola lemosi, lmenangani lperasaan lagar lperasaan ldapat 

lterungkap ldengan lpas lmerupakan lkecakapan lyang ltergantung 

ldengan lkesadaran ldiri, lorang-orang lyang lburuk lkemampuannya 

ldalam lketerampilan lmengelola lemosi lakan lterus lmenerus lbertarung 

lmelawan lperasaan lmurung, lsementara lmereka lyang lpintar ldapat 

lbangkit lKembali ldengan ljauh llebih lbaik lcepat ldari lkemorosotan ldan 

lkejatuhan ldalam lkehidupan. 

 
16 Antono. “Kontribusi Layanan Informasi Bimbingan Belajar Dan Kecerdasan Emosional 

Terhadap Kemandirian Belajar”. (Jurnal Bimbingan Konseling., Vol. 01. No. 01. ,2012), hal.9-13 
17 Baghdad Afero dan Adman. Peran kecerdasan emosional sebagai factor yang 

mempengaruhi kemandirian belajar siswa. (Bandung: Jurnal Pendidikan manajemen perkantoran, 

vol, 1, Agustus 2016), hal.217 
18 Desmita. Psokologi Perkembangan: pengantar Samsunuwiyati Mar’at. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2005), hal.170 
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3. Motivasi ldiri lsendiri, lhal lini lmerupakan lkecakapan lutama, lnamun 

lyang lterpenting ldalam lhal lini ladalah lbagaimana lindividu lmampu 

lsecara lterus lmenerus luntuk lmeningkatkan lkemampuan lyang lada 

ldari lwaktu lke lwaktu. 

4. Mengenali lemosi lorang llain, lempati ljuga ltermasuk lkemampuan 

lyang ljuga ltergantung lpada lkesadaran ldiri lemosional lmerupakan 

lketerampilan ldiri ldalam lbergaul, lorang lyang lempatis lakan lmudah 

lmenangkap lsinyal-sinyal lsosial lyang ltersembunyi lyang 

lmengisyaratkan lapa-apa lyang ldibutuhkan latau ldikehendaki lorang 

llain. 

5. Membina lhubungan, lseni lmebina lhubungan lini lSebagian lbesar 

lmerupakan lketerampilan lmengelola lemosi lorang llain, lhal lini 

lmerupakan lketerampilan-keterampilan ltertentu lyang lmerupakan 

lketerampilan lyang lmenunjang lpopularitas lkepemimpinan ldan 

lkeberhasilan lantar lpribadi19. 

Berdasarkan lpenjelasan ldi latas ldapat ldilihat lbahwa lciri-ciri lindividu 

lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional ladalah lindividu lakan lmampu 

lmengendalikan ldirinya lsendiri ldalam lmenghadapi lkondisi-kondisi lsulit 

lyang lsedang ldihadapinya. lIndividu ljuga lakan lmampu lmengelola lemosi 

ldirinya lsendiri lsehingga lemosi ltersebut ltidak lakan ldapat lmembawa lindividu 

lkepada lkesesatan latau lkecerobohan. lSeorang lyang lmemiliki lkecerdasan 

lemosional ljuga lakan lmampu lmengenali lemosi lorang llain, ldapat lmerasakan 

 
19 Ibid, hal.172 
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lempati lterhadap lapa lyang lsedang ldihadapi loleh lorang llain, lserta lmampu 

luntuk lbergaul lsecara lfleksibel ldengan lsemua lorang, lbaik litu ldengan lorang 

lyang lsudah llama ldikenal lmaupun ldengan lorang lyang lbaru ldikenal. 

Ciri-ciri llain ldari lkecerdasan lemosional lyang ljuga ldiungkapkan loleh 

lDaniel lGoleman ladalah: 

a) Kemampuan, lseperti lkemampuan luntuk lmemotivasi ldiri lsendiri ldan 

lbertahan. 

b) Menghadapi lfrustasi. 

c) Mengendalikan ldorongan lhati ldan ltidak lmelebih-lebihkan 

lkesenangan. 

d) Mengatur lsuasana lhati ldan lmenjaga lagar lbeban lstress ltidak 

lmelumpuhkan. 

e) Kemampuan lberfikir, lberempati, ldan lberdo’a20. 

Pendapat ldari lDaniel lGoleman ldi latas ldapat ldipahami lbahwa 

lkecerdasan lemosional lsangat lberguna luntuk lpengendalian ldiri lagar 

lterhindar ldari lbeban lstress ldan ldapat lmemotivasi ldiri lkearah lyang lpositif. 

lKecerdasan lemosi ljuga lmampu lmengatur lsuasana lhati ldan lmenjaga lagar 

ltidak lterjadi lkelumpuhan lpada lpikiran. lJadi, lkecerdasan lemosional lsangat 

lbermanfaat ldalam lkehidupan lsehari-hari, ldan lsangat lpenting lsekali lbagi 

lsetiap lindividu luntuk lmemiliki lkecerdasan lemosional, lsupaya lmanfaat ldari 

lkecerdasan lemosional litu ldapat ldirasakan loleh lsetiap lindividu. l 

 
20 Hanif cahyo adi kistoro. Kecerdasan emosional dalam Pendidikan islam. (Yogyakarta: 

Jurnal Pendidikan agama islam, Vol. 9, No. 1, 2014), hal.9 
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c) Unsur-unsur lKecerdasan lEmosional 

Setiap lmanusia lmemiliki ltingkat lkecerdasan lemosional lyang lberbeda-

beda, lbagi lindividu lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional lyang lbaik lakan 

lterlihat ldari ltingkah llaku ldan lcara lindividu ldalam lmenyelesaikan lmasalah. 

lMenurut lHamzah lB. lUno lkecerdasan lemosi lmemiliki llima lunsur lyaitu21: 

1. Kesadaran lDiri l(self lawareness), lmengetahui lapa lyang ldirasakan 

lpada lsuatu lsaat ldan lmenggunakannya luntuk lmembantu 

lpengambilan lkeputusan ldiri lsendiri, lmemiliki ltolak lukur lyang 

lrealistis latas lkemampuan ldiri ldan lkepercayaan ldiri lyang lkuat. 

2. Pengaturan lDiri l(self lregulation), lmenangani lemosi lkita lsedemikian 

lrupa lsehingga lberdampak lpositif lkepada lpelaksanaan ltugas, lpeka 

lterhadap lkata lhati ldan lsanggup lmenunda lkenikmatan lsebelum 

ltercapainya lsuatu lsasaran, lmampu lsegera lpulih lkembali ldari 

ltekanan lemosi. 

3. Motivasi l(motivation), lmenggunakan lhasrat lkita lyang lpaling ldalam 

luntuk luntuk lmenggerakkan ldan lmenuntun lmenuju lsasaran, 

lmembantu lkita lmengambil linisiatif ldan lbertindaksecar lefektif lserta 

luntuk lbertahan lmenghadapi lkegagalan ldan lfrustasi. 

4. Empati l(empaty), lmerasakan lyang ldirasakan lorang llain, lmampu 

lmemahami lperspektif lmereka, lmenumbuhkan lhubungan lsaling 

lpercaya ldan lmenyelaraskan ldiri ldengan lorang llain. lEmpati 

 
21 Daniel Goleman. Kecerdasan Emosional. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), 

hal.404 
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lmerupakan lkesadaran lterhadap lperasaan, lkebutuhan ldan 

lkepentingan lorang llain. 

5. Keterampilan lSosial l(social lskills), lmenangani lemosi ldengan lbaik, 

lKetika lberhubungan ldengan lorang llain ldan ldengan lcepat lmembaca 

lsituasi ldan ljaringan lsocial22. 

Berdasarkan lpendapat ldi latas ldapat ldilihat lbahwa lada lbeberapa lunsur 

ldari lkecerdasan lemosional lseseorang ldiantaranya ladalah lkesadaran ldiri. 

lYaitu, lseseorang lyang lmengetahui lapa lyang ldirasakannya lpada lsaat-saat 

ltertentu lserta lberguna luntuk ldapat lmengambil lkeputusan lyang lakan 

ldiambil loleh lindividu ldan lmampu luntuk lmenangani lemosi lyang lsedang 

ldirasakan loleh lindividu. lMotivasi lempati ldan lketerampilan lsosial ljuga 

lmerupakan lindikator lyang ldimiliki loleh lindividu lyang lmemiliki 

lkecerdasan lemosional. 

d) Mengembangkan lKecerdasan lEmosional 

EQ ltidak lakan lberkembang lsecara lalamiah, lartinya lkematangan 

lseseorang ltidak lberdasarkan lpada lperkembangan lbiologisnya. lOleh 

lkarena litu lEQ lharus ldiperkuat ldan ldipupuk lmelalui lproses lpelatihan ldan 

lPendidikan lyang lkontinu23. lMengingat lpentingnya lperan lemosi ldalam 

lkehidupan lsiswa, ltidaklah lmengherankan lkalau lsebagian lkeyakinan 

ltradisional ltentang lemosi lyang ltelah lberkembang lselama lini lbertahan 

 
22 Firdaus Daud. Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi Belajar terhadap 

Hasil Belajar Biologi siswa SMA 3 Negeri Kota Palopo (Palopo: Jurnal Pendidikan dan 

pembelajaran, Volume. 19, No. 2, 2012), hal. 246 
23 Suharsono, Membelajarkan Anak dengan Cinta. (Jakarta: Inisiasi press, 2003), hal.236 
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lkukuh ltanpa linformasi lyang ltepat luntuk lmenunjang lataupun 

lmenentangnya lsebagai lcontoh lada lkeyakinan lyang ltelah lditerima lsecara 

lluas lbahwa lSebagian lorang ldilahirkan ldenga lsifat lyang llebih lemosional 

ldibanding lyang llainnya. lKonsekuensinya lsudah lmenjadi lkenyataan lyang 

lditerima lmasyarakat lbahwa ltidak lada lyang ldapat ldilakukan luntuk 

lmengubah lkarakteristik lini. lPada lzaman ldulu lperbedaan lemosionalitas lini 

ldinyatakan lsebagai lhasil ldari lperbedaan lemosionalitas lini lmerupakan 

lakibat ldari lperbedaan ldalam lkelenjar lendokrin. 

Dari lkedua lpandangan lawam ltersebut ldapat ldipahami lbahwa 

lperbedaan lemosionalitas lini lbersifat lgenetic l(diturunkan). lNampaknya 

lkeyakinan lawam ltersebut ltidak lbisa ldiubah lsebelum lbukti lilmiah 

ldiperoleh, lbahkan lkeyakinan ltelah lbertahan lkuat lhingga lmempergauli 

lcara lorang ltua ldan lguru lyang lmempunyai lperan lpengganti ldalam lbereaksi 

lterhadap lemosi24. 

Namun lterkait lpenelitian lpara lpakar ldalam lberbagai lbidang, 

lkhususnya lpara lpsikologi lmenunjukkan lbahwa lsebenarnya lfaktor lgenetik 

lbukanlah lsatu-satunya lyang lmempengaruhi lemosionalitas lanak, lterdapat 

lfaktor llainnya lyang lsangat ldominan lbahkan lmenetukan lemosionalitas 

lanak lyaitu lfaktor llingkungan. lFaktor llingkungan lini lmeliputi lberbagai lhal 

llainnya lseperti llingkungan lkeluarga lsebagai llingkungan lyang lpertama lkali 

 
24 Daniel Goleman. Kecerdasan Emosi, (2007), hal.42 
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ldapat lmempengaruhi lperkembangan lemosionalitas lanak, llingkungan 

lsekolah ldan llingkungan lmasyarakat. 

Berbagai lfaktor llingkungan ltersebut lakhirnya ldapat lmenyebabkan 

ladanya lkeberagaman lemosi lanak l(ciri lkhas lemosi lanak), lyang lberada 

ldengan lemosi lorang ldewasa. lOrang ldewasa lbelum lmemahami lakan lciri 

lkhas lemosi lanak lini lcenderung lmenganggap lanak lkecil lsebagai l“tidak 

lmatang”. lPadahal lsebetulnya ltidak llogis ljika lorang ldewasa lmenuntut lagar 

lsemua lanak lpada lusia ltertentu lmempunyai lpola lemosi lyang lsama. 

lPerbedaan lindividu ltidak ldapat ldijelaskan lkarena ladanya lperbedaan ldalam 

lberbagai lhal ldiantaranya ladalah lpematangan ldan lkesempatan lbelajar. 

Sebagai lfaktor llain ldari lkecerdasan lemosional ladalah lperan lorang ltua. 

lApabila lseseorang lmenjadi lorang ltua lmaka lterjadilah lsuatu lkeganjilan 

lyang lpatut ldisesali, ldimana lmereka lakan lmulai lmemainkan lsuatu lperan 

ltertentu ldan llupa lbahwa lsesungguhnya lmereka ladalah lmanusia. lKini 

lsebagai lorang ltua lmereka lmemiliki ltanggung ljawab luntuk lmenjadi llebih 

lbaik ldaripada lsekedar lsebagai lmanusia. lBeban ltanggung ljawab lyang lberat 

lini lmerupakan ltantangan lbagi lorang ltua ldimana lmereka lmerasa lbahwa 

lmereka lharus lselalu lbersikap lkonsisten ldalam lperasaan lmereka, lharus 

lselalu lmenyayangi lanak-anak, lharus lmenerima ldan lbersikap ltoleran ltanpa 

lsyarat, ldan lyang lterpenting ladalah ltidak lboleh lmembuat lkesalahan-

kesalahan lyang ldilakukan loleh lorang ltua lterhadap lanaknya. 
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Selain lperan lorang ltua, lguru lsebagai lpihak llain lyang likut lterlibat 

ldalam lmemupuk lkecerdasan lemosional lanak lmemiliki lperanan lpenting25. 

lBahkan lsering lkali ldidapatkan, lanak llebih lmenurut lpada lperintah lgurunya 

ldaripada lperintah lorang ltuanya. lHal ltersebut lsah-sah lsaja, lkarena lmemang 

lguru lmemiliki lbanyak lperanannya ltidak lsebagai lpengajar lsaja ltetapi ljuga 

lsebagi lpendidik ldan lpembimbing. 

Dalam lperanannya lini lguru lperlu llebih lmengusahakan ldiri lagar ldapat 

lmelaksanakan lsemuanya. lKetika lperasaan lsebagi lguru lia lperlu lyang lharus 

ldilakukannya lmeskipun lketiga lbidang lini ldapat ltumbang ltindih lsifatnya, 

ltetapi lmasing-masing lmempunyai ltekanan lperhatian ldan lpendekatan lyang 

lberbeda-beda. 

Hubungan lguru ldan lsiswa, lhendaknya lberdasarkan lpengertian ldan 

lkasih lsayang, lsehingga lsiswa litu lhormat ldan lsayang lkepada lgurunya, 

lbukan ltakut ldan lbenci. lHubungan lyang lbaik litu lakan lmembantu lkecintaan 

lanak lterhadap lpelajaran lyang ldiberikan lkepadanya. lDengan ldemikian 

lhasil lPendidikan lakan ljauh llebih lbaik ldari lpada lhubungan lyang 

lberdasarkan ltakut ldan lbenci26. 

e) Fungsi lKecerdasan lEmosional 

Fungsi lkecerdasan lemosional lapabila lditinjau lsecara lumum lsudah 

ldijelaskan lpada lpembahasan lsebelumnya, lyaitu lagar lseseorang ldapat 

lmeraih lkesuksesan ldalam lhidupnya. lWalaupun lkesuksesan litu lsendiri 

 
25 Sudarwan danim. Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: Alfabeta, 2011), hal156 
26 Zakiah Dradjat. Ilmu jiwa agama. (Jakarta: Bulan bintang, 2000), hal.79 
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lmasih ldianggap lsebagai lsesuatu lyang lbelum ljelas, lapakah lkesuksesan ldari 

lsegi lmateri latau lnon lmateri. lTerlepas ldari lsegi lmateri latau lnon lmateri 

ltersebut. lFungsi lkecerdasan lemosi lbagi lguru ldan lsiswa ldalam lberbagai 

laspek lagar lPendidikan lmemperoleh lhasil lyang lmaksimal. 

Bertolak ldari lpemikiran lseperti ldi latas, lkesuksesan lbagi lseoarang 

lsiswa ldi lsekolah lseringkali ldiasumsikan lsebagai lyang lberhasil ldalam 

lberprestasi lakademiknya. lSehingga lsangatlah lwajar lapabila ldari lsiswa 

lyang lmemiliki linteligensi lyang ltinggi ldiharapkan ldapat ldiperoleh lprestasi 

lbelajar lyang ltinggi lpula. l 

f) Faktor-faktor lyang lmempengaruhi lKecerdasan lEmosional 

Faktor lyang lmempengaruhi lkecerdasan lemosional lyang lrendah ldapat 

ldilihat lmelalui ladanya lkelemahan-kelemahan ldari lberbagain laspek 

lkecerdasan lemosional, lAdapun lfaktor-faktor lyang lmembuat laspek ldalam 

lkecerdasan lemosional llemah lialah: 

1. Kondisi lFisik 

Apabila lkeseimbangan ltubuh lterganggu lkarena lkelelahan, 

lkesehatan lyang lburuk, latau lprubahan lyang lberasal ldari lperkembangan, 

lseseorang lakan lmengalami lemosionalitas lyang lmeninggi27, lseperti: 

a) Kesehatan lyang lburuk lyang ldisebabkan loleh lgizi lyang lburuk, 

lgangguan lpencernaan latau lpenyakit. 

 
27 Atik Rosanti. Manajemen Pendidikan orang tua pada masa corona virus diases (covid-

19) dalam peningkatan kecerdasan emosional dan karakter anak berdasarkan pada tingkat 

pendidikan orang tua di SDN 1 Selajambe kabupaten Kuningan. (Jawa barat: Universitas Islam Al-

Ihya, Jurnal Ilmiah dozen globalindo, Vol. 1, NO. 3, 2021), hal. 27 
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b) Setiap lgangguan lyang lkronis, lseperti lasma latau lkencing lmanis. 

c) Kelemahan lkelenjar lterutama lpada lsaat lpuber. lGangguan 

lkelenjar lmungkin ljuga ldisebabkan loleh lstress lyang lkronis, 

lmisalnya lkecemasan. 

2. Kondisi lPsikologis 

Pengaruh lpsikologis lyang lpenting lantara llain ltingkat lkecerdasan, 

ltingkat laspirasi ldan lkecemasan. 

a) Kegagalan lmencapai ltingkat laspirasi, lkegagalan lyang lberulang-

ulang ldapat lemngakibatkan ltimbulnya lkecemasan latau lketidak 

lberdayaan. 

b) Kecemasan lsetelah lpengalaman lemosional ltertentu lyang lsangat 

lkuat, lmisalnya lakibat llanjutan ldari lpengalaman lmenakutkan 

lyang lakan lmembuat lanak ltakut lkepada lsetiap lsituasi lyang 

ldirasakan lmengancam ldan lbila lketakutan litu lberlanjut ltanpa 

lditanggulangi, lmaka lakan lmenyebabkan ltrauma. 

3. Kondisi lLingkungan l 

Ketegangan lyang lterus lmenerus, ljadwal lyang lketat, ldan lterlalu 

lbanyak lpengalaman lmenggelisahkan lyang lmeransang lanak lsecara 

lberlebihan: 

a) Ketegangan lyang ldisebabkan loleh lpertengkaran ldan 

lperselisihan lyang lterus lmenerus. 

b) Sikap lorang ltua lyang lover-protective. 
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c) Suasana lotoriter ldi lsekolah ldimanan lguru lterlalu lmenintut latau 

ltugas lsekolah lyang lkurang lsesuai ldengan lkemampuan lanak 

lsehingga lakan lmarah ldan linginnya lpulang lkerumah ldalam 

lkeadaan lkesal28. 

4. Faktor lPendidikan 

Tingkat latau ljenjang lpendidikan ladalah ltahap lpendidikan lyang 

lberkelanjutan lyang lditetapkan lberdasarkan ltingkat lperkembangan 

lpeserta ldidik, ltingkat lkerumitan lbahan lpengajaran ldan lcara lmenyajikan 

lbahan lpengajaran. lTingkat lpendidikan latau ldisebut ldengan ljenjang 

lpendidikan ldalam ltahapan lpendidikan lyang lditetapkan lberdasarkan 

ltingkat lperkembangan lpeserta ldidik, ltujuan lyang lakan ldicapai ldan 

lkemampuan lyang ldikembangkan29. l 

Pendidikan ldapat lmenjadi lsalah lsatu lsarana lbelajar lindividu ldalam 

lmengembangkan lkecerdasan lemosional, lindividu lmulai ldikenalkan 

ldengan lberbagai lbentuk lemosional ldan lbagaimana lmengelola 

lkecerdasan lemosional ltersebut lmelalui lpendidikan. lPendidikan ltidak 

lhanya lberlangsung ldisekolah, lakan ltetapi ldilingkungan lkeluarga ljuga 

ldan lmasyarakat. lSistem lpendidikan ldisekolah ltidak lboleh lhanya 

 
28 Putra Fajrillah. Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa Melalui Teknik Diskusi 

Kelompok di MTsN Banda Aceh. (Skiripsi, Banda Aceh:  bimbingan dan konseling UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, 2019), hal.34-35 
29 Ginanjar Waluyo, Nono Hery, Kecerdasan Emosional siswa sekolah menengah pertama 

ditinjau daro factor Demografi, (Jurnal Psikologi Pendidikan dan perkembangan, Vol,2, No.02 

Agustus, 2013), hal.114 
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lmenekankan lpada lkecerdasan lakademik lsaja, lmemisahkan lkehidupan 

ldunia ldan lakhirat, lserta lmenjadikan lagama lsebagai lritual lsaja30. 

Menurut lIshak. lW ldalam lpenelitian lM. lMakbul lcara lmendidik 

lkecerdasan lemosional ladalah lditandai ladanya lpendidikan lakhlak, 

lkarena lPendidikan lislam ldisamping lberupaya lmembina lkecerdasan 

lintelektual, ljuga lmembina lkecerdasan lemosional ldan lkecerdasan 

lspiritual, lserta lmembina ldan lmeluruskan lhati ldari lpenyakit-penyakit 

lhati ldan lmengisi ldengan lakhlak lyang lterpuji l(baik)31. l l 

Berdasarkan luraian ldiatas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lbanyak lhal 

lyang lakan lmenjadi lsebuah lfaktor ldalam lmempengaruhi ldiri lsiswa 

lseperti ldapat ldipengaruhi loleh ldirinya lsendiri, ldapat ldipengaruhi loleh 

lteman-temannya lbahkan ldapat ldipengaruhi loleh lkeluarganya lsendiri, 

latau lpengaruh lyang ldapat lbisa lberasal ldari llingkungan lsekolah lbahkan 

lmasyarakat lsekitar, lAdapun lfaktor llainnya lyaitu: 

a) Faktor linternal 

Faktor lyang ltimbul ldari ldalam ldiri lindividu lyang ldipengaruhi 

loleh lkeadaan lotak lemosional lindividu ldan lhal-hal lyang lberbeda 

lpada lotak lemosional. 

 

 

 
30 Sri Narti, Peningkatan Kecerdasan Emosi melalui Layanan Informasi dengan Teknik 

Renungan Kehidupan, (Jurnal Dinamika, Vol.5, No.4, April 2015), hal.1 
31 M, Makbul, pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Pai peserta didik 

SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, (Skiripsi, Makassar: Pendidikan agama 

islam UIN Alauddin Makassar, 2018), hal.22  
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b) Faktor leksternal 

Faktor lyang ldatang ldari lluar lindividu ldan lmempengaruhi 

lindividu luntuk lmengubah lsikap. lPengaruh lluar lyang lbersifat 

lindividu ldapat ldipengaruhi loleh lperorangan latau lsecara lkelompok. 

Berdasarkan luraian ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lfaktor lyang 

lmembuat lkecerdasan lemosional lsiswa lrendah ltidak lhanya lkarena ldari ldiri 

lsendiri lmelainkan lbisa ldidapat ldari llingkungan lsekitarnya lbaik litu 

llingkungan lkeluarga, lsekolah lbahkan lmasyarakat lsekitar. 

g) Kecerdasan lEmosional ldalam lPandangan lIslam 

Kecerdasan lemosional lmencakup lpengendalian ldiri, lsemangat, ldan 

lketekunan, lserta lkemampuan luntuk lmemotivasi ldiri lsendiri. lKecerdasan 

lemosional ldapat ldiajarkan ldan lakan lmemberikan lpeluang lyang llebih lbaik 

ldalam lmemanfaatkan lpotensi lintelektual. lKecerdasan lemosional lsangat 

ldiperlukan luntuk lmenanggulangi ltumbuhnya lsifat lmementingkan ldiri 

lsendiri, lmengutamakan ltindak lkekerasan, ldan lsifat-sifat ljahat lyang llain. l 

Dalam lislam, lkemampuan lmengendalikan lemosi ldan lmenahan ldiri 

ldisebut lsabar. lOrang lyang lpaling lsabar ladalah lorang lyang lpaling ltinggi 

ldalam lkecerdasan lemosionalnya. lIa lbiasanya ltabah ldalam lmengahadapi 

lkesulitan. lKetika lbelajar lorang lini ltekun, lia lberhasi lmengatasi lberbagai 

lgangguan ldan ltidak lmemperturutkan lemosinya. lia ldapat lmengendalikan 

lemosinya32. 

 
32 Stephani Hamdan Raihana. Kecerdasan emosional dalam Al-Qur’an. (Bandung: Journal 

of psychological research, Volume 3, No.1, Mei 2017), hal.39 
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Allah lSWT lmemerintahkan lkita luntuk lsenantiasa lbersabar lsupaya lkita 

lmendapatkan lpertolongan ldari-Nya. lSifat lsabar lberkaitan ldengan 

lkecerdasan lemosional. lMaka lperintah lsabar lyang lada ldi ldalam lkitab lsuci 

lAl-Qur’an lmerupakan lpelajaran lbagi lmanusia lagar lmereka ldapat 

lmengembangkan lkecerdasan lemosionalnya. 

Mintalah lpertolongan lkepada lAllah lSWT, luntuk lmenghilangkan lsifat-

sifat lpemalsuan, ltakabur, ldan lkeras lhati lkamu. lAllah lSWT lberfirman 

ldalam layat llain lyang lberkaitan ldengan lsabar lyang lberhubungan ldengan 

lmoral ldan letika. 

Adapun lmoral ldan letika lyang lbaik ladalah lciri ldari lkecerdasan 

lemosional. lOrang lyang lsabar lkarena lmencari lkeridhaan lTuhannya, 

lmendirikan lsholat, ldan lmenafkahkan lSebagian lrezeki lyang ldiberikan 

lkepada lmereka, lsecara lsembunyi latau lterang-terangan lserta lmenolak 

lkejahatan ldengan lkebaikan; lorang-orang litulah lyang lmendapat ltempat 

lkesudahan l(yang lbaik). l 

Ajaran lmoral ldan letika ldalam lislam lmemiliki lkekhasan lbersumber 

ldari lAllah, latau ldengan lkata llain lmemiliki lsibgah lrabbaniyyah l(celupan 

lwarna lketuhanan), lbaik ldari lsegi lsumbernya lmaupun ltujuannya. 

lSumbernya ladalah lperintah lAllah lSWT ldan ltujuannya ladalah lmencapai 

lkeridhaan-Nya. 

Dengan ldemikian lsabar ladalah lupaya lmenahan ldiri lberdasarkan 

ltuntutan lakal ldan lagama, latau lmenahan ldiri ldari lsegala lsesuatu lyang lharus 

lditahan lmenurut lpertimbangan lakal ldan lagama. lSabar ldisini ladalah lkata 
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lyang lmemiliki lmakna lumum. lNamanya lbisa lberagam lsesuai lperbedaan 

lobyeknya. lJika lmenahan ldiri ldalam lkeadaan lmendapat lmusibah ldisebut 

lsabar, lkebalikannya ladalah lsedih ldan lkeluh lkesah. 

Jadi, lcara ldalam lmengembangkan lkecerdasan lemosional. lSeperti lyang 

ldijelaskan ldi latas, lbahwa ldengan lsabar ldan lshalat lakan lmenghilangkan 

lsifat-sifat lpemalsuan, ltakabbur, ldan lkeras lhati. lSerta lsabar lmerupakan 

lupaya lmenahan ldiri ldari lsegala lsesuatu lyang lharus lditahan lmenurut 

lpertimbangan lakal ldan lagama. lDari lketerangan ltersebut ldapat ldiartikan 

lbahwa lsifat lsabar lmerupakan lsalah lsatu lcara lyang ltepat luntuk 

lmengembangkan lkecerdasan lemosional ldalam ldiri lseseorang. 

Adapun lmembangun lkecerdasan lemosional lsiswa lberarti lbertujuan 

lmembangun lkesadaran ldan lpengetahuan lanak ldalam lupaya 

lmengembangkan lkemampuan lnilai-nilai ldalam ldirinya. lSeseorang lyang 

lmemiliki lkecerdasan lemosional lakan lmampu lmengatasi lbeban lhidup lyang 

lberat lmenjadi lringan. lTermasuk lmampu lmengatasi lsemua lkekurangan, 

lstress, ldan ldepresi. lKecerdasan lemosional lmembimbing ldan lmenciptakan 

lmotivasi luntuk lmenjalani lberbagai laktivitas lsehingga lterbentuk lpribadi 

lyang ltangguh lsecara lmental ldan lfisik, lyang lsiap lberjuang luntuk lmeraih 

lprestasi lterbaik ldi ldalam lhidupnya. 

Sedangkan ltanpa lkesadaran lemosi, ltanpa lkemampuan luntuk 

lmengenali ldan lmenilai lperasaan lserta lbertindak ljujur lmenurut lperasaan 

ltersebut, lkita ltidak ldapat lbergaul lsecara lbaik ldengan lorang llain, ltidak 
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ldapat lmembantu lkeputusan ldengan lmudah, ldan lsering lterombang-

ambing, ldan ltidak lmenyadari ldiri lsendiri33. 

 

2. Layanan lInformasi 

a) Pengertian lLayanan lInformasi  l  

Layanan linformasi lsecara lumum ladalah lmemberikan lpemahaman 

lkepada lindividu-individu lyang lberkepentingan ltentang lberbagai lhal lyang 

ldiperlukannya luntuk lmenjalani lsuatu ltugas latau lkegiatan luntuk 

lmenentukan larah lsuatu lrencana lyang ldikehendakinya34. 

Menurut lwinkel llayanan linformasi ladalah llayanan lyang lberupaya 

lmemenuhi lkekurangan lindividu lakan linformasi lyang lmereka lperlukan35. 

lSedangkan lmenurut lTohirin llayanan linformasi ljuga lbermakna lsebagai 

lusaha-usaha luntuk lmembekali lsiswa ldengan lpengetahuan lserta 

lpemahaman ltentang ldirinya, llingkungan lhidupnya, ldan ltentang lproses 

lperkembangan lanak lmuda36. 

Layanan linformasi lmerupakan lsalah lsatu lbagian ldari lpelayanan 

lbimbingan ldan lkonseling lyang lbertujuan lmemberikan linformasi lkepada 

lpeserta ldidik ldengan lmenggunakan lmedia lyang lberkenaan ldengan lbidang 

lpribadi, lsosial, lbelajar, lkarir, ldan llainnya lagar lpeserta ldidik ldapat 

 
33 Jeanne Segal. Meningkatkan Kecerdasan emosional. (Jakarta: Cipta Aksara, 1999), hal.2 
34 Prayitno dan Erman amti. Dasar-dasar Bimbingan dan konseling. (Jakarta: Rineka cipta, 

2015), hal 259-260 
35 W.S Winkel dan Sri Hastuti. Bimbingan dan konseling di institusi Pendidikan. 

(Yogyakarta: Media abaddi, 2004), hal.321 
36 Tohirin. Bimbingan Konseling di sekolah dan Madrasah. (Jakarta: PT RajaGrafindo, 

2007), hal.147 
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lmemahami lhal-hal lyang lbelum ldiketahui lolehnya, ldan ldalam lhal lini ldapat 

ldimanfaatkan ldalam lmengambil lkeputusan luntuk lmasa ldepan lyang llebih 

lbaik37. 

Berdasarkan lpenjelasan ldi latas, llayanan linformasi ladalah lsuatu 

lkegiatan lpelayanan lyang ldiberikan loleh lseorang lkonselor lkepada lsiswa 

latau lklien lyang lberupa linformasi-informasi lyang lsudah ldipersiapkan 

lsesuai ldengan lpermasalahan latau lkebutuhan lklien ltersebut. 

Dalam lhal lini lsebagaimana lfirman lAllah ldalam lQur’an lsurah lat-

Taubah layat l71: 

هَوْنlََََبِِلْمَعْرُوفlَََِيََمُْرُونlَ َ lََََبَ عْضَ lََأوَْليَِاءlَََُبَ عْضُهُمlَََْوَالْمُؤْمِنَاتlَََُوَالْمُؤْمِنُونََ َوَيَ ن ْ

lَََِعَنlَََِالْمُنْكَرlََََوَيقُِيمُونlََََالصَّلََةlََََوَيُ ؤْتوُنlََََالزَّكَاةlََََوَيطُِيعُونlَََََّّاللlََََُوَرَسُولهlَ َ l َََئِكََأوُل

lَََُسَيََْحََُهُمlََََُّّاللlَ َ lََََّإِنlَََََّّاللl َََعَزيِزl َََحَكِيمl(١٧)َ  

Artinya: ldan lorang-orang lyang lberiman, llaki-laki ldan lperempuan 

lsebahagian lmereka l(adalah) lmenjadi lpenolong lbagi lsebahagian lyang 

llain. lMeeka lmenyuruh l(mengerjakan) lyang lma’ruf, lmencegah lyang 

lmunkar, lmendirikan lsholat, lmenunaikan lzakat, ldan lmereka ltaat lkepada 

lAllah ldan lRasul-Nya. lMereka litu lakan ldiberi lrahmat loleh lAllah, 

lsesungguhnya lAllah lMaha lPerkasa llagi lMaha lBijaksana38. 

Dari lpenjelasan layat ldi latas, lseorang lahli ltafsir lyang lterkenal lbernama 

lM. lQuraish lShihab ldalam ltafsir lAl-Misbah lmenjelaskan ldalam lkitabnya 

 
37 Sri Narti. Peningkatan kecerdasan emosi melalui layanan informasi dengan Teknik 

renungan kehidupan. (Jawa tengah: Dinamika, Vol. 5, No. 4, 2015), hal 2 

   38 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Depok: Al-Huda, 2002), 

hal.199 
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lsebanyak lempat llembar, ldari lbeberapa lhalaman lyang ldijelaskan lsehingga 

lpenulis lmerangkum lbahwa lsebagian lmanusia lyang lhidup ldi ldunia lini 

ladalah lsebagai lpenolong ldalam lmenyelesaikan lmasalah lmanusia lyang 

llainnya, lsebagai lpenolong ldari lperbuatan lyang lmunkar ldan lmengarahkan 

lke larah lyang llebih lbaik, ldan lmereka lyang ltaat lkepada lAllah ldan lRasul-

Nya ldalam lsegala ltuntutannya lmaka lmereka lakan ldiberikan lrahmat loleh 

lAllah, lsesungguhnya lmereka lmaha lperkasa ltidak ldapat ldikalahkan loleh 

lsiapapun ldalam lketetapannya39. 

Jadi, lkalimat lyang lberkaitan lpada layat ldi latas ldengan llayanan 

linformasi ladalah ltentang l“penolong”, lmaka lkita lsebagai lseorang lkonselor 

lharus lbisa lmembantu latau lmenolong lklien lkita lyang lmengalami lmasalah 

lagar lmasalahnya ldapat lterselesaikan, lkarena lmenolong lorang lyang 

lkesusahan ladalah lperbuatan lyang lbaik, lsesungguhnya lAllah lSwt lMaha 

lPerkasa ltidak ldapat ldikalahkan loleh lsiapa lpun ldalam lketetapannya. l 

Guru lbimbingan ldan lkonseling ldalam lmemberikan llayanan linformasi 

lharus lbisa llebih lkreatif lketika lmenyajikan lbahan llayanan, lsupaya lsiswa 

ltidak ljenuh ldan lbosan. lSelain litu, lguru lbimbingan ldan lkonseling 

lhendaknya ldapat lmemberikan lpemahaman llebih lkepada lsiswa. l 

Dilaksanakannya llayanan lini ladalah lsebagai lbentuk lrealisasi lyang 

ldianjurkan loleh lRasulullah lSAW lyaitu: 

رُوْا رُوْا،lََوَلlََََيَسِ  رُوْاlََتُ عَسِ  تُ نَ فِ رُوْاlَََوَلlََََوَبَشِ   

 
   39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, Kerahasiaan Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal.162 
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Artinya: lmudahkanlah lterhadap lorang llain ldan ljanganlah lkamu 

lmempersulit lmereka, ldan lberilah lmereka lkegembiraan ldan ljanganlah 

lmereka ldiusahkan luntuk llari l(terkejut). l(HR. lBukhari)40. 

Maksud ldari lhadits ladalah lmenolak lperbuatan lmaksiat, lsudah 

lsemestinya ldengan lsikap llembut lagar lbisa lditerima. lDemikian lpula ldala 

lmemgajarkan lilmu lsudah lseharusnya lsecara lperlahan, lsedikit ldemi lsedikit 

lkarena lsesuatu lapabila ldipermulaannya lmudah lniscaya lakan ldisukai lorang 

lyang lmasuk lpadanya ldan lmenerimanya ldengan lsenang lhati, ldan lbiasa 

lhasilnya lakan lbertambah. 

Layanan linformasi lberusaha lmemenuhi lkekurangan lindividu lakan 

linformasi lyang lmereka lperlukan. lSesuai ldengan lpengertian llayanan 

linformasi lmerupakan llayanan lyang ldiberikan loleh lseorang lahli luntuk 

lmembantu lsiswa ldalam lmeningkatkan lkecerdasan lemosional ldan 

lmembantu lmengambil lkeputusan lberdasarkan lyang lia lketahui ldari lhasil 

lbelajar ldan lpemahaman lyang lsudah ldiberikan. lHal lini lsesuai ldengan layat 

lAl-Qur’an lsurah lAl-‘Ashr layat l1-3 

نْسَانlََََاِنlَََََّ(١)وَالْعَصْرَِ  تlَََِعَمِلُواlََوlََََا مَنُ وۡاlََالَّذِيۡنlََََاِلlَََََّ(٢)خُسْر َ lََلَفِيlَََْالِْ لِح  َالص  

lََوَتَ وَاصَوۡاlَِ ََبِِلَۡۡقlَ َ lََوَتَ وَاصَوۡاlَِۡ(٣َ)بِِلصَّبَ  

Artinya: l(1) lDemi lmasa. l(2) lSesungguhnya lmanusia litu lbenar-benar 

ldalam lkerugian. l(3) lKecuali lorang-orang lyang lberiman ldan lmengerjakan 

 
   40 Bahreisj Hussein, Hadits Shahih Al-Jamius Shahih “Bukhari Muslim”, (Surabaya: 

CV Karya Utama, 2006), hal.204 
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lamal lshaleh ldan lnasehat lmenasehati lsupaya lmentaati lkebenaran ldan 

lnasehat lmenasehati lsupaya lmenetapi lkesabaran l(Q.S lAl- l‘Ashr: l1-3)41 

Dari lpenjelasan layat ldi latas, lbahwa lseorang lahli ltafsir lyang lterkenal 

lBernama lM. lQuraish lShihab ldalam ltafsir lAl-Misbah lmenjelaskan ldalam 

lkitabnya lsebanyak ldelapan llembar, ldari lbeberapa lhalaman lyang 

ldijelaskan ldapat lpenulis lrangkum lbahwasanya lorang-orang lberiman ldan 

lberamal lsaleh ldengan lpenuh lkepatuhan ldan lsaling lmenasehati lsesamanya 

luntuk lberpegang lteguh lpada lkebenaran lbaik lberupa lkeyakinan, lucapan 

lmaupun ltindakan, ldan lsaling lmenasehati luntuk lbersabar latas lsegala 

lkesulitan lyang ldialami lorang lyang lberpegang ldalam lberagama, lmaka 

lmereka ladalah lorang-orang lyang lselamat ldari lkerugian ltersebut ldan 

lberuntung ldi ldunia ldan lakhirat, lkebenaran ldan lkesabaranlah lyang ltidak 

lmerugi ldalam lhidupnya.42
 l 

Maka ldari layat ldiatas lmengajak lkita luntuk lsaling lmembantu, lsaling 

lmenolong ldan lsaling lmenasehati lsesama lmanusia ldalam lmenjalani 

lkehidupan lkita lsehari-hari, lhal lini lsesuai ldengan llayanan linformasi. l l 

Sebagaimana lRasulullah lSAW lbersabda ldalam lhadis lyang lberbunyi: 

اريlََِأَوْسَ lََبْنlَََِتََيِْمَ lََرقَُ يَّةlََََأَبlَََِعَنَْ َصَلَّىlََالنَّبlََََِّأَنlََََّعَنْهlَََُتَ عَالlََََاللlَََُرَضِيlََََالدَّ

lَََُاللlَََِعَلَيْهlَََِِوَآلهlََََوَسَلَّمlََََقاَلlَُيْن َوَلِكِتَابهlَََِِللlَََِقاَلlََََ؟lَلِمَنlَ:lَََْقُ لْنَاlَََالنَّصِيْحَةlَََُالدِ 

lَََِِوَلرَِسُوْلهlَََِوَلِِئَمَِّةlََْسْلِمِي
ُ
lَlَlََ(lََمُسْلِمَ lََرَوَاهlََََُ)lََوَعَامَّتِهِمlَََْالم  

 
   41 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Surah Al-Ashr. (2002), hal.602 

        42 M. Quraish Shihab. Al-Qur’an Surah Al- Ashr. (2002), hal.584 



32 

 

 

 

Artinya: lDari lAbu lRukayyah lTamim lbin lAus lAd-Daari lRadhiyallahu 

l‘Anhu, lia lberkata lbahwa lNabi lshallallahu l‘alaihi lwa lsallam lbersabda, 

l“Agama ladalah lnasehat”. lKami lbertanya, l“untuk lsiapa?” lBeliau 

lmenjawab, l“Bagi lAllah, lbagi lkitab-Nya, lbagi lRasul-Nya, lbagi lpemimpin 

l-pemimpin lkaum lmuslimin, lSerta lbagi lumat lIslam lumumnya.” l(HR. 

lMuslim)43. 

Maka ldari layat ldi latas lmengajak lkita lseluruhnya luntuk lsaling 

lmembantu ldan luntuk lsaling lmenasehati lsatu lsama llainnya, lhal lini lsesuai 

ldengan lpengertian llayanan linfromasi. lDan lNabi lMuhammad lSAW 

lmenyuruh lmanusia lmuslim luntuk lmenyebarkan latau lmenyampaikan 

lajaran lagama lislam lyang ltelah ldiketahuinya, lwalaupun lsatu layat lsaja lyang 

ldipahaminya. lJadi, ldengan ldemikian ldapat ldikatakan lbahwa lnasihat 

lagama litu libarat lbimbingan l(guidance) ldalam lpandangan lpsikologi. 

Guru lpembimbing latau lguru lBK ldapat ldapat lmemberikan llayanan 

linformasi lkepada lpeserta ldidik ldengan lmemberikan ltehnik llayanan 

linformasi ldiantaranya: lmenggunakan lmedia lsosial, lceramah, ldiskusi, 

ltanya ljawab, ldll. 

b) Tujuan lLayanan lInformasi 

Setiap lsuatu lkegiatan lyang ldiselenggarakan lpastilah lmemiliki ltujuan-

tujuan lyang lhendak ldicapai lguna lmewujudkan lsuatu lhasil lyang lterbaik 

ldari lkegiatan ltersebut. lDalam lhal lini llayanan linformasi lbertujuan luntuk 

 
             43 Muhammad shaleh, Syarah Hadits Arba’in. (Solo: Arba Grafik, 2012), hal.149-150 



33 

 

 

 

lmembekali lsiswa ldengan lpengetahuan ltentang lberbagai lhal lyang lberguna 

luntuk lmengenal ldirinya, lmerencanakan ldan lmengembangkan lpola 

lkehidupan lsebagai lpelajar, langgota lkeluarga, ldan lmasyarakat44. 

Selain litu ltujuan ldalam llayanan linformasi lterbagi latas ltujuan lsecara 

lumum ldan lkhusus, lyaitu lsebagai lberikut: 

a) Tujuan lumum 

Tujuan lumum llayanan linformasi ladalah ldikuasainya linformasi 

ltertentu loleh lpeserta llayanan. lInformasi ltersebut lselanjutnya 

ldigunakan loleh lpeserta luntuk lkeperluan lhidupnya lsehari-hari ldan 

lperkembangan ldirinya45. 

b) Tujuan lkhusus 

Tujuan lkhusus llayanan linformasi lterkait ldengan lfungsi lkonseling, 

lyakni lfungsi lpemahaman lyang lpaling ldominan ldan lpaling llangsung 

ldiemban loleh llayanan linformasi. lPeserta llayanan lmemahami linformasi 

ldengan lberbagia lseluk lbeluknya lsebagai lisi llayanan. lPenguasaan 

linformasi ldapat ldigunakan lpemecahan lmasalah luntuk 

lmengembangkan ldan lmemelihara lpotensi lyang lada, ldan luntuk 

lmemungkinkan lpeserta lyang lbersangkutan lmembuka ldiri ldalam 

lmengaktualisasikan lhak-haknya46. 

 
44 Abu Bakar. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Medan: FKIP UMSU, 2013), 

hal.43  
45 Prayitno. Dasar-dasar Bimbingan Konseling. (Jakarta: Rineka cipta, 2004), hal.2-3  
46 Tohirin. Bimbingan Konseling, (2007), hal.147-148 
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c) Komponen lLayanan lInformasi 

Dalam llayanan linformasi lterlibat ltiga lkomponen lpokok, lyaitu lsebagai 

lberikut47: 

1) Konselor 

Konselor lmerupakan lahli ldalam lpelayanan lkonseling ldalam 

lpenyelenggaraan llayanan linformasi. lKonselor lmenguasai 

lsepenuhnya linformasi lyang lmenjadi lisi llayanan lmengenal ldengan 

lbaik lpeserta llayanan ldan lkebutuhannya lakan linformasi ldan 

lmenggunakan lcara-cara lyang lefektf luntuk lmelaksanakan llayanan. 

2) Peserta 

Peserta llayanan linformasi ldapat lberhasil ldari lberbagai lkalangan. 

lPada ldasarnya lseseorang lbebas luntuk lmengikuti llayanan linformasi 

lsepanjang lisi llayanan lbersifat lterbuka ldan ltidak lmenyangkut lprbadi-

pribadi ltertentu48. l 

Kriteria lseseorang lmenjadi lpeserta llayanan linformasi lpertama 

lyaitu lmenyangkut lpentingnya lisi llayanan lbagi lcalon lpesrta lyang 

lbersangkutan, lapabila lseseorang ltidak lmemerlukan linformasi lyang 

lmenjadi lisi llayanan linformasi lyaitu: l 

a) Calon lpeserta litu lsendiri, ldalam lhal lini lcalon lpeserta 

lmengidentifikasi linformasi-informasi lyang lia lperlukan, 

lselanjutnya lia lmenyampaikan lkeiginannya luntuk lmemperoleh 

 
47 Suhertena. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Pekanbaru: Mutiara pesisir 

Sumatera, 2014), hal.59 
48 Prayitno, dan Erman amti. Dasar-dasar bimbingan, (2004), hal.4 
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linformasi lyang ldiperlukan litu lkepada lpihak-pihak lyang lmenjadi 

latau lmemiliki linformasi. 

b) Konselor lmemiliki lkepedulian ltinggi latau ltanggung ljawab 

ltertentu lterhadap lcalon lpeserta, lkonselor luntuk lmengidentifikasi 

linformasi-informasi lpenting lapa lyang lperlu ldikuasai loleh 

lindividu-individu lyang lmenjadi ltanggung ljawabnya ldan 

lmenetapkan lsiapa-siapa lyang lakan lmenjadi lpeserta llayanan. l 

c) Orang ltua, lkepala lsekolah, ldan lwali lkelas latau lguru lmata 

lpelajaran, lpihak lketiga lini lmengidentifikasi linformasi-informasi 

lpenting lyang lperlu ldikuasai ldan lmenetapkan lsiapa-siapa lyang 

lperlu lmenguasai linformasi ltersebut, lserta lbagaimana lproses 

lpenguasaan linformasi litu ldapat ldiselenggarakan. 

3) Materi llayanan 

Jenis, lluas ldan lkedalaman linformasi lyang lmenjadi lisi llayanan 

linformasi lsangat lbervariasi, ltergantung lpada lkebutuhan lpara lpeserta 

llayanan ldalam lhal lini lidentifikasi lkeperluan lakan lpenguasaan 

linformasi ltertentu lyang ldikaukan loleh lcalon lpeserta lsendiri, 

lkonselor, lmaupun lpihak lketiga lmenjadi lsangat lpenting. lPada 

ldasaranya linformasi lyang ldimaksud lmengacu lkepada lseluruh 

lbidang lpelayanan lkonsleing, lyaitu lbidang lpengembangan lpribadi, 
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lsocial, lkegiatan lbelajar, lperencanaan lkarir, lkehidupan lberkeluarga, 

ldan lberagama lserta lkehidupan lberkewarganegaraan49. 

d) Teknik lLayanan lInformasi 

Layanan linformasi ldapat ldiselenggarakan lsecara llangsung ldan lterbuka 

loleh lpembimbing latau lkonselor lkepada lseluruh lsiswa ldisekolah. lBerbagai 

lteknik ldan lmedia lyang lbervariasi lserta lfleksibel ldapat ldigunakan lmelalui 

lformat lklasik ldan lkelompok. 

Beberapa lTeknik lyang lbisa ldigunakan luntuk llayanan linformasi 

ladalah50: 

1. Ceramah, 

Ceramah lmerupakan lmetode lpemberian linformasi lyang lpaling 

lsedrhana, lmudah ldan lmurah, ldalam larti lbahwa lmetode lini ldapat 

ldilakukan lhampir loleh lpetugas lpembimbing ldi lsekolah. lDisamping 

litu, lTeknik lini ljuga ltidak lmemerlukan lprosedur ldan lbiaya lyang 

lbanyak. lPenyajian linformasi ldapat ldilakukan loleh lkepala lsekolah, 

lkonselor, lguru-guru, ldan lstaf lsekolah llainnya. lAtau ljuga ldapat 

lmendatangkan lnarasumber. 

2. Diskusi 

Diskusi lseperti ldapat ldiorganisasikan lbaik loleh lsiswa lsendiri 

lmaupun lkonselor. lApabila ldiskusi lpenyelenggara ldilakukan loleh 

lsiswa lmaka lperlu ldibuat lpersiapan lyang lmatang, lsiswa ldidorong 

 
49 Prayitno. Konseling professional yang berhasil, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2017), hal.66-68 
50   Prayitno, Erman Amti. Dasar-dasar Bimbingan, (2004), hal.269-271 



37 

 

 

 

luntuk lmendapatkan lsebanyak lmungkin lbahan linformasi lyang lakan 

ldisajikan. lKonselor ldan lguru lbertindak lsebagai lpengamat ldan 

lmemberikan lpengarahan luntuk lmelengkapi linformasi lyang ldibahas 

ldalam ldiskusi. 

3. Karyawisata 

Karyawisata lyaitu lbentuk lkegiatan lbelajar lmengajar lyang 

ldikenal lsecara lmeluas. lPenggunaan lTeknik lini ldimaksudkan luntuk 

lmembantu lsiswa lmengumpulkan linformasi ldan lmengembangkan 

lsikap-sikap lpositif, lmenghendaki lsiswa lberpartisipasi lsecara lpenuh 

lbaik ldalam lPersiapan lmaupun lpelaksanaan lkegiatan lterhadap lobjek 

lyang ldikunjungi. 

4. Media 

Penyampaian linformasi lbisa ldilakukan lmelalui lmedia ltertentu 

lseperti lalat, lperaga, lmedia ltertulis, lmedia lgambar, lposter, ldan lmedia 

lelektronik l(film, linternet). 

5. Acara lkhusus 

Cara lini ldilakukan lberkenaan ldengan lacara lkhusus ldi lsekolah 

lseperti lhari ltanpa lkekerasan, ldalam lacara ltersebut lpenyampain 

linformasi lberkaitan ldengan lhari-hari ltersebut. 

6. Narasumber 

layanan linformasi lbisa ldiberikan lkepada lpeserta llayanan ldengan 

lmengundang lnarasumber, lmisalnya linformasi ltentang ldampak 
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lkekerasan ldan ldampak lemosi lnegatif lmaka lmengundang lpsikolog 

latau lpsikiater51. 

e) Asas lLayanan lInformasi 

Layanan linformasi lpada lumumnya ladalah lkegiatan lyang ldiikuti loleh 

lsejumlah lpeserta ldalam lsuatu lforum lterbuka. lAsas lkegiatan lmutlak 

ldiperlukan ldidasarkan lpada lkesukarelaan ldan lketerbukaan lbaik ldari 

lpeserta lmaupun lkonselor52. l 

Asas lkerahasiaan ljuga ldiperlukan ldalam llayanan linformasi lyang 

ldiselenggarakan luntuk lpeserta llayanan lkhususnya ldengan linformasi lyang 

lsangat lpribadi. lLayanan lkhusus linformasi lyang lpribadi lbiasanya 

ltergabung lkedalam llayanan lkonseling lyang lrelevan53. 

f) Kegiatan lPendukung lLayanan lInformasi 

 Beberapa lkegiatan lpendudkung llayanan linformasi ladalah lsebagai 

lberikut: 

1) Aplikasi linstrumen ldan lhimpunan ldata, linstrumen luntuk llayanan 

linformasi lbisa ldisusun lsendiri loleh lpembimbing latau 

lmemanfaatkan linstrumen lyang ltelah lada. lData lhasil laplikasi 

linstrumen lyang ltelah lada ltermasuk ldata lyang ltercantum ldalam 

lhimpunan ldata ldapat ldipergunakan luntuk lmenetapkan linformasi 

lyang lmenjadi lisi llayanan linformasi, lmenetapkan lcalon lpeserta, 

 
51 Tohirin. Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2014), hal.144-145 
52 Prayitno. Bimbingan Konseling, (2011), hal.2 
53 Prayitno, Erman amti. Dasar-dasar Bimbingan, (2004), hal.69 
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lmenetapkan lcalon lpenyaji ltermasuk lnarasumber lyang lakan 

ldiundang. 

2) Konferensi lkasus, lkonferensi lkasus ldihadiri loleh lstalk lholders 

lsekolah lseperti lkepala lsekolah, lguru, lwali lkelas, lorang ltua, ldan 

lpihak llainnya lyang lterkait. lMelalui lkonferensi lkasus ldapat 

ldibicarakan lsebagai laspek lpenyelenggaraan llayanan linformasi 

lyang lmencakup linformasi lyang ldibutuhkan loleh lsubjek llayanan, 

lsubjek lcalon lpeserta llayanan, lpenyaji llayanan, lwaktu ldan ltempat 

llayanan, ldan lrencana loperasional. 

3) Kunjungan lrumah, lkegiatan lini ldilakukan luntuk lmengetahui 

lpendapat lorang ltua ldan lkondisi lkehidupan lkeluarga lterkait ldengan 

lpenguasaan linformasi ltertentu loleh lanak latau langgota lkeluarga 

llainnya. lMelalui lkegiatan lkonselor ldapat lmenetapkan lisi llayanan 

linformasi lyang lakan ldiikuti lsiswa latau langgota lkeluarga llainnya 

lyang lbersangkutan lserta lpartisipasi lorang ltua latas lkegiatan llayanan 

linformasi. 

4) Alih ltangan lkasus, lsetelah lmengikuti llayanan linformasi lmungkin 

lada lbeberapa lsiswa lyang lingin lmendalami linformasi ltertentu lyang 

lberkaitan ldengan lpermasalahan lyang ldialaminya. lUntuk litu 

ldiperlukannya lupaya llebih llanjut, ldan lupaya ltersebut ldapat 

ldiupayakan loleh lkonselor ldan lapabila lkeinginan lyang ldimaksud 
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lsiswa ltersebut lberada ldi lluar lwewenang lkonselor, lmaka lupaya lalih 

ltangan lkasus lperlu ldilakukan54. 

g) Operasional lLayanan lInformasi 

Layanan linformasi lperlu ldirencanakan loleh lkonselor ldengan lcermat, 

lbaik lmengenai linformasi lyang lmenjadi lisi llayanan, lmetode lmaupun lmedia 

lyang lakan ldigunakan. lKegiatan lpeserta lselain lmendengar ldan lmenyimak, 

lperlu lmendapat lpengarahan lsecukupnya. l 

Menurut lTohirin loperasional llayanan linformasi lmenempuh ltahapan-

tahapan lsebagai lberikut55: 

Tabel l1.1 lOperasional llayanan lInformasi 

Perencanaan 

a. Identifikasi lkebutuhan lakan linformasi lbagi lcalon lpeserta 

llayanan 

b. Menetapkan lmateri linformasi lsebagai lisi llayanan 

c. Menetapkan lsubjek lsasaran llayanan 

d. Menetapkan lnarasumber 

e. Menetapkan lprosedur, lperangkat, ldan lmedia llayanan 

f. Menyiapkan lkelengkapan ladministrasi 

Pelaksanaan 

a. Mengorganisasikan lkegiatan llayanan 

 
54 Tohirin. Bimbingan Konseling di sekolah dan Madrasah. (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2007), hal.150-151 

55 Tohirin. Bimbingan Dan Konseling. (2014), hal.145-147 
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b. Mengaktifkan lpeserta llayanan 

c. Mengoptimalkan lpenggunaan lmetode ldan lmedia 

Evaluasi 

a. Menetapkan lmateri levaluasi 

b. Menetapkan lprosedur levaluasi 

c. Menyusun linstrumen levaluasi 

d. Mengaplikasikan linstrumen levaluasi 

e. Mengolah lhasil laplikasi linstrumen 

Analisi lhasil levaluasi 

a. Menetapkan lnorma latau lstandar levaluasi 

b. Melakukan lanalisis 

c. Menafsirkan lhasil lanalisis 

Tindak llanjut 

a. Menetapkan ljenis ldan larah ltindak llanjut 

b. Mengkomunkasikan lrencana ltindak llanjut lkepada lpihak lterkait 

c. Melaksanakan lrencana ltindak llanjut 

Laporan 

a. Menyusun llaporan llayanan linformasi 

b. Menyampaikan llaporan lkepada lpihak lterkait 

c. Mendokumentasikan llaporan 
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B. Penelitian lYang lRelevan 

Bersarkan lpenelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh: 

1. Penelitian loleh lAnis lLud lFiana, l(2018) lpada ljurusan lBimbingan ldan 

lPenyuluhan lIslam l(BPI), lUniversitas lislam lnegeri lwalisongo ldengan 

ljudul l“Pengaruh lintensitas lmengikuti lbimbingan ldan lkonseling lislam 

lterhadap lkecerdasan lemosional lsiswa lsekolah lmenengah lpertama 

lislam lnudia lsemarang”. lYang lmenyatakan lbahwa lkecerdasan 

lemosional lsiswa ldipengaruhi loleh lfaktor llain ldiluar lpenelitian lseperti: 

lkeluarga, llingkungan, lekonomi, ldan lteman lsebaya. lJadi, lintensitas 

lmengikuti llayanan lbimbingan ldan lkonseling lislam lberpengaruh 

lterhadap lkecerdasan lemosional lsiswa. lPerbedaan lpenelitian lterdahulu 

ldengan lpenelitian lpenulis lterdapat lpada lfokus lpenelitian. lPenelitian 

loleh lAnis lLud lFiana lfokus lpada lpengaruh lintensitas lbimbingan ldan 

lkonseling lislam lterhadap lkecerdasan lemosional lsiswa lsedangkan 

lpenulis lfokus lpada lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan 

lemosional lsiswa lselama lpandemi. lPersamaan lpenelitian lterdahulu 

ldengan lpenelitian lpenulis lyaitu lterletak lpada lTeknik lpengumpulan ldata 

ldan lanalisi ldata. 

2. Fitri lAminuddin l(2020), lJurusan lBimbingan ldan lkonseling lislam, 

lInstitut lagama lislam lnegeri lpalopo, ldengan ljudul lpenelitian l“Pengaruh 

llayanan lbimbingan lkelompok lterhadap lkecerdasan lemosional lsiswa 

lkelas lVII lSMP lNegeri l10 lPalopo”, ldari lhasil lpenelitian ltersebut 

lmenyatakan lbahwa lterdapat lpengaruh lsignifikan lterhadap lkecerdasan 
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lemosional lsiswa lsetelah ldiberikan lperlakuan llayanan lbimbingan 

lkelompok. lPerbedaan lpada lpenelitian lterdahulu lpada lpenelitian lpenulis, 

lpenelitian lFitri laminuddin lyaitu lmenggunakan llayanan lbimbingan 

lkelompok lsebagai lvariabel lX, lsedangkan lpenelitian lpenulis 

lmenggunakan llayanan linformasi lsebagai lvariabel lX. lPersamaan 

lpenelitian lterdahulu ldengan lpenelitian lpenulis lyaitu lingin lmengetahui 

lperubahan lkecerdasan lemosional lsiswa lsetelah ldilakukan llayanan 

ldalam lbimbingan ldan lkonsleing ldan lpada lvariabel lY lsama-sama 

lmenggunakan ltentang lKecerdasan lemosional. 

3. Ranggga lAgusti l(2017), lpada ljurusan lbimbingan ldan lkonseling, lInstitut 

lagama lislam lnegeri lBatusangkar, ldengan ljudul lpenelitian l“Efektifitas 

llayanan linformasi ldalam lmeningkatkan lpemahaman lsiswa ltentang 

lkecerdasan lemosional ldi lSmp lnegeri l3 lPadang lPanjang”, ldari lhasil 

lpenelitian ltersebut lmenyatakan lbahwa llayanan linformasi lefektif 

lterhadap lpeningkatan lpemahaman lsiswa ltentang lkecerdasan lemosional. 

lHal lini ldapat ldilihat ladri luji lt ldidapatkan lnilai lThitung lyang ldiperoleh 

llebih lbesar ldari lttabel. lPerbedaan lpada lpanelitian lterdahulu ldengan 

lpenelitian lpenulis, lpenelitian lRangga lAgusti lingin lmengetahui lapakah 

llayanan linformasi lefektif ldalam lmeningkatkan lpemahmaan lsiswa 

ltentang lkecerdasan lemosional. lSedangkan lpenelitian lpenulis lingin 

lmengetahui lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan 

lemosional lsiswa. lPersamaan lpenelitian lterdahulu ldengan lpenelitian 

lpenulis lterletak lpada ldesain lpenelitian. 
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C. Kerangka lBerfikir 

Kerangka lfikir lpenelitian lini lberangkat ldari lteori lyang ltelah ldikemukakan 

lterdahulu ltentang lpengaruhnya llayanan linformasi lsebagai lpemberian 

lpemahaman lkepada lindividu lberupa linformasi-informasi lyang ldiperlukan. 

Layanan linformasi lberkaitan ldengan lbagaimanana lseseorang lmemperoleh 

lkemampuan latau lpotensinya ldi ldalam lkehidupan lsehari-hari. lSedangkan 

lkecerdasan lemosional lberkaitan ldengan lsebuah lkemampuan lkecerdasan 

lindividu luntuk lmemotivasi ldiri lsendiri. l 

Adapun lciri-ciri lkecerdasan lemosional lada llima lyaitu: 

1) Mengenali lemosi ldiri 

2) Mengelola lemosi 

3) Memotivasi ldiri lsendiri 

4) Mengenali lemosi lorang llain 

5) Membina lhubungan ldengan lorang llain 

Dalam lhal lini lfenomena llayanan linformasi ladalah lagar lindividu ldapat 

lmemahami lberbagai linformasi ltentang lpemahaman lyang ldapat ldigunakan 

luntuk lmencegah lmasalah. 

Kecerdasan lemosional ldalam lpeneitian lini ladalah lbagaimana lsiswa 

lmengelola lemosi lsendiri ldan lmengenal lemosi lorang llain lserta ldapat lbergaul 

lataupun lberteman ldengan ldengan lsiswa lyang lterdapat ldilingkungan lsekolah, 

ltidak lmembedakan lpada lstatus lataupun lyang llainnya. lMaka lperlu lupaya lyang 
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lsungguh-sungguh luntuk lmemberikan lpengertian ldan lpemahaman ltentang 

lkecerdasan lemosional lterhadap lsiswa. 

Gambar l1.1 lkerangka lberfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis lPenelitian 

Adapun lhipotesis lpeneliti ldalam lpenelitian lini ladalah: l 

Ho : lTidak lada lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan 

emosional lsiswa lselama lpandemi ldi lMts lNegeri l2 lDeli lSerdang 

Ha : lAda lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan lemosional 

Kecerdasan emosional siswa selama pandemi sebelum perlakuan 

1. Siswa yang mudah berselisih dengan temannya 

2. Siswa yang sulit berkonsentrasi dalam belajar ketika sedang marah. 

3. Siswa bersikap kurang saling menghormati atau kurang sopan 

4. Siswa yang sulit bergaul dengan teman yang lain 

Di lakukan Tindakan /Layanan informasi 

Kecerdasan emosional siswa selama pandemi setelah perlakuan 

1) Mengenali emosi diri   

2) Mengelola emosi 

3) Memotivasi diri sendiri 

4) Mengenali emosi orang lain 

5) Membina hubungan dengan orang lain 
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siswa lselama lpandemi ldi lMts lNegeri l2 lDeli lSerdang. l
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 BAB lIII l 

 METODE lPENELITIAN 

A. Jenis lPenelitian 

Adapun ljenis lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ljenis lpenelitian 

lkuantitatif. lPenelitian lkuantitatif lmerupakan lsuatu lpenilaian lyang ldilakukan 

lberdasarkan ljumlah lsesuatu, lyang lmana ldalam lhal lini lkualitas lbukanlah lsebagai 

lfaktor lutama lyang lmenjadi ldasar lpenilaian. lSedangkan lmenurut lPurwanto 

lpenelitian lkuantitatif ladalah lsalah lsatu lpendekatan ldalam lpenelitian lyang llebih 

lditekankan lpada ldata lyang ldapat ldihitung luntuk lmenghasilkan lpenafsiran 

lkuantitatif lyang lkokoh56. 

Alasan lpeneliti lmenggunakan lpenelitian leksperimen lini ltujuannya luntuk 

lmengetahui lpengaruh ldari lsuatu lperlakuan l(treatment) lkemudian lakan ldi luji 

lhipotesisnya. 

Penelitian leksperimen lini ldapat ldigunakan luntuk lmengindekasikan latau 

lmenunjukkan ladanya lsuatu lpengujian, lmetode lini ldigunakan ldalam lpenelitian 

lini luntuk lmembuktikan lpengaruh lvariabel lperlakuan lterhadap lvariabel lterikat 

lyang lmelibatkan lteknik lpengumpulan ldata ldengan lcara lmemberi lperlakuan 

lkepada lresponden ldalam lkondisi lyang lterkendalikan57. l 

Dengan ldemikian lpenelitian leksperimen lini ldapat ldiartikan lsebagai lmetode 

lpenelitian lyang ldigunakan luntuk lmencari lpengaruh lperlakuan lterhadap lyang 

llain ldalam lkondisi lyang lterkendalikan. l 

 
56 Purwanto. Metode Penelitian Kuantitatif. (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2015), hal.15 

57 Ibid, hal.110 
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B. Desain lPenelitian 

Desain lpenelitian ldari lpenelitian leksperimen lini ldengan lmenggunakan 

lmodel lpendekatan lPre-Exsperimental lDesign. lPendekatan lPre-exsperimen 

ldesign lini lmerupakan leksperimen lsungguh-sungguh, lkarena lmasih lterdapat 

lvariabel lluar lyang likut lberpengaruh lterhadap lterbentuknya lvariabel ldependen, 

ldengan lmenggunakan ljenis lone lgroup lpretest-posttest ldesign ldengan 

lmelakukan lpengukuran l2 lkali lyaitu lsebelum leksperimen ldan lsesudah 

leksperimen. l 

Penelitian lyang ldilakukan lsebelum lperlakuan/treatment l(O1) ldisebut lpre-

test, ldan lsetelah lmelaksanakan lperlakuan/treatment l(O2) ldisebut lpost-test. 

1. Pre-test ldiberikan lkepada lsubyek lpenelitian lsebelum ldiberikan 

lperlakuan. lHal lini ldimaksudkan luntuk lmengetahui lkondisi lawal lsubyek. 

2. Treatment/Perlakuan lpemberian lperlakuan lyang ldiberikan lkepada 

lsubjek lpenelitian lberupa llayanan linformasi lmengenai lkecerdasan 

lemosional. lPemberian lmateri llayanan linformasi lakan ldiberikan 

lsebanyak llima lkali ltreatment/perlakuan ldalam lmeningkatkan 

lpemahaman lsiswa ltentang lkecerdasan lemosional. 

3. Post-test ldiberikan lsetelah lperlakuan lkepada lresponden lyang lakan 

lmenunjukkan lapakah lperlakuan lyang ldiberikan lmencapai ltujuan luntuk 

lmengetahui lkeberhasilan lperlakuan ldan lmengetahui ltingkat lkecerdasan 

lemosional lsetelah ldilakukan llayanan linformasi. 
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Tabel l1.2 lMateri llayanan linformasi 

No 

l 

Topik Sub ltopik Tujuan 

PRE-TEST 

1 Pengendalian ldiri 1. Pengertian lpegendalian ldiri 

2. Manfaat lpengendalian ldiri 

Untuk lmeningkatkan 

lkemampuan 

lpengendalian ldiri 

lsiswa 

2 Motivasi ldiri 1. Pengertian lmotivasi 

2. Pentingnya lmotivasi 

3. Tips l 

4. memotivasi ldiri 

Untuk 

lmengembangkan 

lmotivasi lsiswa l 

3 Penyesuaian ldiri 1. Pengertian lpenyesuain ldiri 

2. Tips lmengendalikan lemosi 

3. Tips lpercaya ldiri 

4. Dampak lapabila ltidak lbisa 

lberadaptasi ldengan lbaik 

 

Untuk lmeningkatkan 

lkemampuan 

lpenyesuaian ldiri 

lsiswa 

4 Memahami lorang 

llain 

1. Pengertian lmemahami lorang llain 

2. Manfaat lmemahami lorang llain 

3. Dampak ltidak lmemahami lorang 

llain 

4. Contoh lperilaku lmemahami lorang 

llain 

Untuk lmeningkatkan 

lrasa lkepedulian lsiswa 

lterhadap lorang llain 
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5 Kecerdasan 

lemosional 

1. Pengertian lkecerdasan lemsoional 

2. Faktor-faktor lyang lmempengaruhi 

lkecerdasan lemosional l 

3. Tips lmengelola lemosi 

Untuk lmeningkatkan 

lkecerdasan lemosional 

lsiswa 

POST-TEST 

 

C. Lokasi ldan lWaktu lpenelitian 

Sesuai ldengan ljudul lpenelitian lini lpelaksanaan lpenelitian ldilakukan ldi lMTS 

lNegeri l2 lDeli lSerdang lyang lberlokasi ldi lKawasan lJln. lKarya lAgumg lKomplek 

lPemkab lDeli lSerdang lKecamatan lLubuk lPakam lKabupaten lDeli lSerdang 

lProvinsi lSumatera lUtara. lSedangkan lwaktu lpenelitian ldirencanakan lsekitar 

lakhir lbulan lJuni l2021 ls/d lbulan lSeptember l2021. 

Table l1.3 lRincian lWaktu lPenelitian 

 

Jadwal lkegiatan 

Bulan lpelaksanaan ltahun lajaran l2021 

Juni Juli Agustus l September Oktober l 

Perencanaan                    

Pelaksanaan                    

Penyusunan llaporan                    

Sidang lskripsi                    

Perbaikan lSkripsi l                    

Pengumpulan 

lskripsi 
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D. Etika lpenelitian 

Etika ladalah laturan ltentang ltindakan lyang ldianut lberkenaan ldengan 

lperilaku lsuatu lkelas lmanusia, lkelompok latau lbudaya ltertentu lyang ltelah 

ldisepakati lbersama. lAdapun letika ldalam lpenelitian lantara llain: 

1. Keterbukaan l 

Peneliti lharus lsecara lterbuka lterhadap lresponden lpenelitian lperihal 

lmaksud ldan ltujuan lpenelitian lsecara lrinci lketerlibatan lresponden. 

lPeneliti lharus lterbuka lterhadap lkritik ldan lide-ide lbaru. lDan lpeneliti 

ltidak lboleh lmenyembunyikan ltujuan lpenelitian. 

2. Kerahasisaan l 

Etika lyang lmenjaga lkerahasiaan, lartinya lidentitas lresponden ltetap 

lterjaga, lpeneliti ltidak lmencantumkan lnama lpada llembar latau lhasil 

lpenelitian. l 

3. Kesukarelaan l 

Responden ldalam lmengikuti lkegiatan lpenelitian lini lharus lsecara 

lsukarela ltanpa lada lpaksaan ldari lsiapa lpun latau lpihak lmana lpun. 

 

E. Variabel lPenelitian 

a. Identifikasi lVariabel 

Variabel lmerupakan lsifat, latribut, lobjek, lnilai lorang latau laktivitas lyang 

lmengalami lperubahan ltertentu58. lSecara lgaris lbesar lvariabel ldibagi lmenjadi 

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal.55 
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ldua lbagian, lyaitu lvariabel lbebas lyang ldilambangkan ldengan lX lmerupakan 

lvariabel lyang lmempengaruhi lnilai lpositif latau lnegative, ldan lvariabel lterikat 

lyang ldilambangkan ldengan lY ladalah lvariabel lyang ldipengaruhi loleh 

lvariabel lbebas. l 

Variabel lbebas l(independent lvariabel) ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpengaruh llayanan linformasi lsedangkan lvariabel lterikat l(dependent 

lvariabel) ldalam lpenelitian lini ladalah lkecerdasan lemosional lsiswa lselama 

lpandemi. 

b. Hubungan lantar lVariabel 

Hubungan lvariabel lX l(layanan linformasi) ldan lvariabel lY l(kecerdasan 

lemosional) ldapat ldigambarkan lsebagai lberikut: 

Gambar l1.2 lHubungan lantar lVariabel 

 

 

 

Dalam lpenelitian lini llayanan linformasi lsebagai lvariabel lbebas ldiberikan 

lkepada lpenerima lmanfaat ldengan ltujuan luntuk lmeningkatkan lkecerdasan 

lemosional lmereka. lDengan ldemikian llayanan linformasi lsebagai lvariabel 

lbebas lmempengaruhi lkecerdasan lemosional lpenerima lmanfaat lsebagai 

lvariabel lterikat. 

c. Depenisi lOperasional lVariabel l 

Defenisi loperasional lvariabel ldimaksudkan luntuk lmemberi lbatasan larti 

ldari lvariabel lpenelitian lguna lmemperjelas lmakna lyang ldimaksudkan ldan 

layanan Informasi 

(X) 

Kecerdasan Emosional 

(Y) 
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lmembatasi lruang llingkup, lsehingga ltidak lterjadi lsalah lpengertian latau lsalah 

lpersepsi ldalam lmenginterpretasikan ldata ldan lhasil lyang ltelah ldiperoleh. 

Defenisi loperasional lyang ldigunakan ldari lvariabel ldalam lpenelitian lini 

ladalah lsebagai lberikut: 

1. Kecerdasan lemosional 

Kecerdasan lemosional ldapat ldiartikan lkemampuan lmerasakan, 

lmemahami lseseorang lmengatur lkehidupan ldan lpengungkapannya 

lmelalui lketerampilan lkesadaran ldiri, lpengendalian ldiri, lmotivasi ldiri, 

lempati ldan lketerampilan lsosial. l 

Indikator lkecerdasan lemosional lmeliputi: 

a. Kemampuan lmengenali lemosi ldiri, lkemampuan lmenangani 

lperasaan lagar lperasaan ldapat lterungkap ldengan lpas lyang 

lmerupakan lkecakapan lyang ltergantung ldengan lkesadaran ldiri 

b. Kemampuan luntuk lmeningkatkan lkemampuan lpengendalian 

ldiri, lmenangani lemosi lkita lsedemikian lrupa lsehingga 

lberdampak lpositif lkepada lpelaksanaan ltugas, lpeka lterhadap lkata 

lhati ldan lsanggup lmenunda lkenikmatan lsebelum ltercapainya 

lsuatu lsasaran, lmampu lsegera lpulih lkembali ldari ltekanan lemosi 

c. Kemampuan luntuk lmengembangkan lmotivasi ldiri, lkecakapan 

lutama, lnamun lyang lterpenting ldalam lhal lini ladalah lbagaimana 

lindividu lmampu lsecara lterus lmenerus luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lyang lada ldari lwaktu lke lwaktu. 
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d. Kemampuan luntuk lmeningkatkan lperilaku lempati, lmerasakan 

lyang ldirasakan lorang llain, lmampu lmemahami lperspektif 

lmereka, lmenumbuhkan lhubungan lsaling lpercaya ldan 

lmenyelaraskan ldiri ldengan lorang llain. 

e. Kemampuan luntuk lmembina lhubungan ldengan lorang llain, 

lkemampuan lindividu lmenangani lemosi ldengan lbaik, lketika 

lberhubungan ldengan lorang llain ldan ldengan lcepat lmembaca 

lsituasi ldan ljaringan lsosial. 

2. Layanan linformasi l 

Layanan linformasi ladalah llayanan lyang lidentik ldengan llayanan 

lorientasi lyang lbermaksud lmemberikan lpemahaman lkepada lindividu-

individu lyang lberkepentingan ltentang lberbagai lhal lyang ldiperlukan 

luntuk lmenjalani lsuatu ltugas latau lkegiatan latau luntuk lmenentukan larah 

lsuatu ltujuan latau lrencana lyang ldikehendaki, lyang ltujuannya 

ldikuasainya linformasi ltertentu loleh lpeserta llayanan. lInformasi ltersebut 

lselanjutnya ldigunakan loleh lpeserta luntuk lkeperluan lhidupnya lsehari-

hari ldan lperkembangan ldirinya59. 

 

 

 

 

 
59 Prayitno dan Erman, Dasar-dasar Bimbingan, (2004), h.259 
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F. Populasi ldan lSampel lPenelitian 

1) Populasi 

Adapun lpopulasi ldalam lpenelitian lini ladalah lseluruh lsiswa lkelas lVIII ldi 

lMTS lNegeri l2 lDeli lSerdang l25 ltahun lajaran l2021-2022. lJumlah lsiswa lkelas 

lVIII lini ladalah l251. lAlasan lpengambilan lpopulasi lsiswa lkelas lVIII lkarena 

lberdasarkan lhasil lrekomendasi ldari lguru lBK/ lguru lpembimbing ldan 

lfenomena lyang lpeneliti lamati ldikelas lVIII lbanyak lsiswa lyang lmasih lrendah 

lkecerdasan lemosionalnya lsehingga lmembutuhkan ltindakan lkhusus ldari 

lguru lBK. 

Populasi ldalam lpenelitian lini ladalah lseluruhan lsiswa lMTs lNegeri l2 lDeli 

lSerdang ldi lkelas lVIII lyang lberjumlah l251 lsiswa. 

2) Sampel l 

Sampel ladalah lbagian ldari ljumlah ldan lkarakteristik lyang ldimiliki loleh 

lpopulasi, lpopulasi lyang lakan ldiambil lmelalui lciri-ciri latau lkeadaan ltertentu 

lyang lakan lditeliti loleh lpeneliti. lPada lpenelitian lini lpenulis lmenggunakan 

lTeknik lpurposive lsampling. l 

Menurut lSugiyono lpurposive lsampling lmerupakan lteknik lpenentuan 

lsampel ldengan lpertimbangan lkhusus lsehingga llayak ldijadikan lsampel60. 

lSampel lbertujuan ldilakukan ldengan lcara lmengambil lsubjek lbukan 

ldidasarkan latas lstrata, lrandom latau ldaerah ltetapi ldidasarkan latas ladanya 

ltujuan ltertentu61. 

 
60 Ibid, hal.138 
61  Winarno. Metodologi Penelitian. (Malang: UM Press, 2018), hal.90 
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Peneliti lmengambil lsampelnya ldengan lmelakukan lpre-test luntuk 

lmengetahui lkeadaan lawal lsebelum ltreatmen/Perlakuan, lpre-test lyang 

ldiberikan lkepada lsiswa, l 

Menetukan ljumlah lsampel lpenelitian lini lberpedoman lpada lkaidah 

lapabila lsubjeknya lkurang ldari l100 llebih lbaik ldiambil lsemua lsehingga 

lpenelitiannya lmerupakan lpenelitian lpopulasi. lSelanjutnya ljika lsubjeknya 

llebih lbesar ldapat ldiambil l10-15% latau l20-25%. lDengan ldemikian 

lpenelitian lini lsebanyak l10% ldari ljumlah lpopulasi l251 lsehingga lyang lakan 

lmenjadi lsampel lpenlitian lini ladalah l25,1 ldibulatkan lmenjadi l25 lsiswa lyang 

lakan lmenjadi lresponden ldalam lpenelitian lini. l 

 

G. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata lmerupakan lcara latau llangkah-langkah lpeneliti 

luntuk lmendapatkan ldata lpenelitian. lAdapun lpenelitian lyang lpeneliti lgunakan 

ldalam lmemperoleh ldata lyang lsesuai ldalam lpenelitian lini, lmaka ldigunakan 

lalat latau ldisebut ljuga linstrument lpenelitian. lAlat lpenelitian lyang ldigunakan, 

lyaitu: 

1. Angket l 

Teknik lyang ldigunakan lpeneliti luntuk lmengumpulkan ldata ldalam 

lpenelitian lini ladalah lteknik langket. lAngket l(kuesioner) lmerupakan 

lteknik lpengumpulan ldata lyang ldilakukan ldengan lcara lmemberi 

lpertanyaan latau lpernyataan ltertulis lkepada lresponden luntuk ldijawabnya 
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ldengan llengkap lkemudian lmengembalikan lkepada lpeneliti62. lAngket 

ldigunakan luntuk lmemperoleh ldata lyang ldibagikan lkepada lsiswa 

lsebagai lsubjek lpenelitian. lAngket ldisusun ldengan lempat lpilihan 

ljawaban lyaitu: lsangat lsetuju, lsetuju, lkurang lsetuju ldan ltidak lsetuju. l l 

Dalam lpenyusunan lskala lpengukuran lmenggunakan lmodel lskala 

llikert luntuk lmenunjukkan lsikap lseorang lresponden lterhadap lpernyataan 

ltersebut, lskala llikert ldigunakan lmengukur lsikap, lpendapat, ldan lpersepsi 

lseseorang latau lsekelompok. 

Dalam lpenelitian lini langket lyang ldigunakan luntuk lmengetahui 

lapakah lada lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan lemosional 

lsiswa lkelas lVIII-3 ldi lMTS lNegeri l2 lDeli lSerdang lselama lpandemi. 

2. Observasi 

Observasi lsebagai lTeknik lpengumpulan ldata ldengan lproses 

lpengamatan ldan lingatan63. lMenurut lsugiyono, lobservasi litu ldiartikan 

lsebagai lpengamatan ldan lpencatatan lsecara lsistematis lterhadap lgejala 

lyang ltampak lpada lobjek lpenelitian. lPengamatan ldan lpencatatan lini 

ldilakukan lterhadap lobjek ldi ltempat lterjadi lberlangsungnya lkeadaan ldi 

llapangan lagar lpenulis lmemperoleh lgambaran lyang llebih lluas ltentang 

lpermasalahan lyang lditeliti. 

Observasi latau lpengamatan ljuga lamat lsering ldigunakan ldalam 

lpenelitian lilmiah lbukanlah lsekedar lmeninjau latau lmelihat-lihat lsaja, 

 
62 Sugiyono, Metode penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal.219 
63 Winarno, Metodologi penelitian, (UM Press, 2018), hal.106 
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ltetapi lharuslah lmengamati lsecara lcermat ldan lsistematis lsesuai ldengan 

lpanduan lyang ltelah ldibuat. lDalam lpenelitian lini, lpeneliti lmenggunakan 

lmetode lobservasi lke llokasi lpenelitian luntuk lmemperoleh ldata ltentang 

lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan lemosional lsiswa 

lselama lpandemi ldi lMts lNegeri l2 lDeli lSerdang. 

 

H. Instrument lPengumpulan lData 

Instrument lpengumpulan ldata ladalah lalat lbantu lyang ldipilih ldan 

ldigunakan loleh lpeneliti ldalam lkegiatannya ldalam lmengumpulkan ldata lagar 

lkegiatan ltersebut lmenjadi lsistematis ldan ldipermudah lolehnya. 

Instrument lpenelitian lini lberupa lkuesioner lyang ldigunakan ldengan 

lmenggunakan lmodel lskala llikert. lPeneliti lmenggunakan lskala llikert lsecara 

lekstensif lmengukur lsikap latau lpendapat ldan lperilaku lyang lditeliti ldengan 

lmengajukan lbeberapa lpertanyaan/pernyataan lkepada lnarasumber. l 

Adapun lkisi-kisi lkecerdasan lemosional ldapat ldilihat lpada ltabel ldibawah 

lini lterdapat l30 lpernyataan64. 

 

 

 

 

 
64 Anis Lud Fiana, Pengaruh Mengikuti Bimbingan dan Konseling Islam terhadap 

Kecerdasan Emosional siswa sekolah menengah pertama islam nudia semarang, (skiripsi: BPI: 

semarang, 2018), hal.51-52 
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Tabel l1.4 lKisi-kisi lAngket 

 

Variabel l 

 

Indicator 

Nomer lButir 

lPernyataan 

 

Jumlah 

Positif Negatif 

Kecerdasan 

lemosional l(Y) 

Kesadaran ldiri 2, l4, l5 1, l3, l6 6 

Manajemen 

lsuasana lhati 

7, l8, l12 9, l10, l11 6 

Memotivasi ldiri 13, l14, 

l16 

15, l17, 

l18 

6 

Empati l 20, l21, 

l22 

19, l23, 

l24 

6 

Mengelola 

lhubungan l 

25, l27, 

l29 

26, l28, 

l30 

6 

 l l l l l lJumlah 15 15 30 

 

Skor lskala llikert ldalam lpenelitian lini lberkisar l1-4 ldengan lasumsi luntuk 

lmempermudah lsubjek lpenelitian ldalam lmemilih ljawaban. lDalam lketentuan 

lpenskoran lsetiap ljawaban ladalah lsebagai lberikut: 

Tabel l1.5 lSkor lskala llikert 

Jawaban Keterangan Skor lPositif Skor lNegatif 

SS Sangat lSetuju 4 1 

S Setuju 3 2 

TS Tidak lSetuju 2 3 

STS Sangat lTidak lSetuju 1 4 
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I. Tehnik lAnalisis lData 

Analisis ldata lmerupakan lsuatu llangkah lyang lsangat lkritis ldalam 

lpenelitian. lAnalisis ldata ldisebut ljuga lpengolahan ldata ldan lpenafsiran ldata. 

lAnalisis ldata ladalah lrangkaian lkegiatan lpenelaahan, lpengelompokkan, 

lpenafsiran lagar lsebuah lpenomena lmemiliki lnilai lsosial, ldan lilmiah. l 

Data ldalam lpenelitian lkuantitatif lterdiri ldari ldeskriptif ltentang lfenomena 

l(situasi, lkegiatan, lperistiwa) lbaik lberupa lkata-kata, langka lmaupun lyang lbisa 

lhanya ldirasakan. lAnalisi ldata ljuga ldilakukan lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian. 

lPenelitian lynag lbertujuan luntuk lmemberikan lgambaran lcukup lmenyajikan 

ltabel ltunggal ldengan ljumlah ldan lpersentase luntuk lsetiap lkategori. 

Teknik lanalisi ldata lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini ladalah lstatistik 

linferensial, ltujuan ldari lstatistik linferensial ladalah luntuk lmenentukan lapakah 

ltemuan ldari lsampel ldapat ldigeneralisasikan lkeseluruh lpopulasi latau ltemuan 

litu lhanyalah lkebetulan lsaja65. 

1. Uji lprasyarat ldata 

a. Uji lvaliditas 

Validitas lmerupakan lkebenaran ldan lkeabsahan linstrument 

lpenelitian lyang ldigunakan. lValiditas ldigunakan lsejauh lmana lalat lukur 

litu lmengukur ldengan ltepat ldan lrinci. lSebuah linstrument ldikatakan lvalid 

lapabila lmampu lmengukur lapa lyang ldiinginkan ldan lapabila ldapat 

lmengungkapkan lvariabel lyang lditeliti lsecara ltepat, ltinggi lrendahnya 

 
65 Syaukani. Metodologi penelitian Pendidikan. (Medan: Perdana Publishing, 2020), 

hal.144 
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linstrument lmenunjukkan lsejauh lmana ldata lyang lterkumpul ldan ltidak 

lmenyimpang ldari lgambaran ltentang lvaliditas lyang ldimaksud. 

Penelitian lini lmenggunakan ltaraf lsignifikan lsebesar l5%. lAnalisi 

lbutir ldigunakan luntuk lmengetahui lvalid ltidaknya lbutir lsoal ldalam 

linstrument ldengan lcara lyaitu lskor-skor lyang lada ldalam lbutir lsoal 

ldikorelasikan ldengan lskor ltotal, lkemudian ldibandingkan ldengan ltaraf 

lsignifikan l5%. lr ltable lresponden l57 ladalah l0,164, ljadi lkita ldapat 

lmengetahui litem lvalid latau ltidak lvalid ljika lr lhitung l> lr ltabel. lUntuk 

lmenguji lvaliditas linstrumen lpeneliti lmenggunakan lbantuan lProgram 

lSPSS l(Statistica lProgram lSociety lScience) lversi l20 lfor lWindows. 

Instrument ldalam lpenelitian lini lberupa lskala lkecerdasan lemosional 

ltelah ldi luji lcobakan lkepada l57 lsiswa lkelas lVII, lVIII ldan lIX lSMP lIslam 

lNudia lSemarang lyang ldipilih lsecara lrandom lsampling. lDari l30 lbutir 

lpernyataan ldalam lskala lkecerdasan lemosonal lsesuai lhasil lperhitungan 

lvaliditas lterdapat l3 lbutir lpernyataan ltidak lvalid lyaitu litem lnomor l10, l11 

ldan l14. litem-item lyang ltidak lvalid lharus ldigugurkan, lsedangkan litem 

lvalid ldigunakan lsebagai lalat lpengumpulan ldata. 

b. Uji lreabilitas 

Uji lreabilitas ldata lini lberkenaan ldengan lderajat lkonsistensi ldan 

lstabilitas ldata latau ltemuan. lSuatu ldata ldikatakan lreliabel lbila lditeliti 

loleh lpeneliti lyang lberbeda ldiperoleh ldata lyang lsama, lbegitu ljuga lbila 

ldilakukan ldalam lwaktu lyang ltidak lsama ldidapat ldata lyang lsama, 

ltentunya lberkenaan lpada lsampel lyang lsama. l 
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Uji lreabilitas lmerupakan lpengujian lyang lmenunjukkan lapakah lada 

linstrument lyang ldigunakan luntuk lmemperoleh linformasi lyang ldapat 

ldipercaya lunuk lmengungkapkan linformasi ldilapangan lsebagai lalat 

lpengumpul ldata. 

Reabilita ldisini lmerujuk lpada lsuatu lpengertian lbahwa lsuatu 

linstrument lcukup ldapat ldipercaya luntuk ldigunakan lsebagai lalat 

lpengumpul ldata lkarena linstrument ltersebut lsudah lbaik. lDaftar 

lpernyataan langket ldikatakan lreliabel ljika lmemberikan lnilai lcronbach’s 

lalpha llebih ldari l0,6066. 

Jika lnilai la l> lr ltable, lmaka lkuesioner ldinyatakan lreliabel. lReliabelitas 

lyang ldigunakan ldalam lskala lini ladalah lkoefesien lAlpha lCronbach. 

lAdapun lklasifikasi lreliabelitas linstrument lantara llain lsebagai lberikut:67 

a. 0,00< lr11 l<0,20 lreliabilitas lsangat lrendah l 

b. 0,20< lr11 l<0,40 lreliabilitas lrendah 

c. 0,40< lr11 l<0,60 lreliabilitas lsedang 

d. 0,60< lr11 l<0,80 lreliabilitas ltinggi l 

e. 0,80< lr11 l<0,00 lreliabilitas lsangat ltinggi 

Adapun lhasil luji lreliabelitas linstrument lpenelitian ladalah lsebagai 

lberikut: 

 
66 Ridwana dan sunarto, Ppengantar statistika untuk penelitian, (Bandung: Alfabet,2009), 

hal.353 

67 Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka pelajar,2015), hal.196 
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Reability lStatistics 

 

 

 

Pengukuran lreliabilitas lskala lpenyesuaian ldiri lterhadap l57 lresponden, 

ldiperoleh lα lsebesar l0,812 lTaraf lsignifikan l5% ldengan l57 lresponden 

lmemiliki lnilai lrtabel lsebesar l0,164. lHasil lperhitungan lreliabilitas lskala 

lkecerdasan lemosional ldiperoleh lα l> lr ltabel l(0,812 l> l0,164). lPada ltabel 

lmenunjukkan lbahwa luji lcoba lskala lkecerdasan lemosional lmemiliki 

lreliabilitas ltinggi, lmaka linstrumen ltersebut lreliabel ldan ldapat ldigunakan 

luntuk lpengambilan ldata lpenelitian. 

I. Teknik lanalisi ldata 

a. Uji lLinearitas l 

Uji lini ldigunakan luntuk lmelihat lapakah lspesifikasi lmodel lyang 

ldigunakan lsudah lbenar latau ltidak. lPenggunaan luji llinearitas lakan 

ldiperoleh linformasi lapakah lmodel lempiris lsebaiknya llinear, lkuadrat 

latau lkubik. lPengujian ldapat ldilakukan lpada lprogram lSPSS ldengan 

lmenggunakan lDeviation lForm lLinearity lAdapun lkriterianya, ljika lp-

value l> l0,05 lmaka ldikatakan llinear ldan ljika lp-value l< l0,05 lmaka 

ldikatakan ltidak llinear. 

 

 

Cronbach’s 

lAlpha 

N lof lItems 

,812 30 
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b. Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas lsebagi luji lasumsi lyang ldigunakan lsebagai luji 

lprasyarat lyang lharus ldipenuhi lsebelum lmelakukan luji lregresi. 

lNormalitas ldata ldapat ldilihat ldengan lmengguanakan luji lShapiro-

Wilk. lPengujian lnormalitas ldapat lmenggunakan lbantuan lProgram 

lSPSS l(Statistica lProgram lSociety lScience) lversi l20 lfor lWindows. 

Uji ldata lini ldigunakan luntuk lmengetahui lnormal ltidaknya 

ldistribusi lsuatu ldata lpenelitian lmenggunakan lkolmogolov-smirnov 

lyang ldilakukan ldengan lbantuan lSPSS. lKriteria lpengujian lini ljika 

lpada lAsymp. lSig lmenunjukkan llebih lbesar l0,05 lmaka ldata 

lberdistribusi lnormal ldan ljika lnilai lAsymp lkurang ldari l0,05 lmaka 

ldata ltidak lberdistribusi lnormal. 

c. Uji lHomogenitas 

Uji lhomogenitas ldilakukan ldengan lmenggunakan lLeave lstatistic 

lyang ldiperoleh ldari luji lone-way lanova ldengan lmenggunakan lSPSS. 

lUji lini ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah lresidu ldari lnilai 

lvariabel lterikat luntuk lnilai lvariabel lbebas ltersebut lhomogen latau 

ltidak. lKriteria lpengujiannya ljika langka lprobalitas l0,05 lmaka lkedua 

lvarian ldalam lkelompok lhomogen ldan ljika langka lsig. l0,05 lmaka 

lvarian ldalam lkelompok ltidak lhomogen. 

d. Uji lhipotesis l 

Uji lhipotesisi ldilaksanakan luntuk lmembuktikan lkebenaran 

lhipotesis lyang ldikemukakan, lartinya lHa lakan lefektif latau ltidak 



65 

 

 

 

lefektif. lMaka lpeneliti lmenggunakan lPaired lSample lT-Test ldengan 

lbantuan lprogram lSPSS lversi l20. 

Hasil lT ltest lakan ldiketahui ljika lnilai lsig. l(2-tailed) l< l0,05 lmaka 

lhipotesis lterbukti lbahwa lHo lditolak ldan ljika lnilai lsig. l(2-tailed) l> 

l0,05 lmaka lHa lditerima. l 

Adapun lhipotesis lyang lakan ldiuji lpeneliti lsebagai lberikut: l 

Ho: Tidak lterdapat lpengaruh llayanan linformasi lterhadap l 

  kecerdasan lemosional lsiswa lselama lpandemi ldi lMTS l 

  Negeri l2 lDeli lSerdang. l 

Ha: Terdapat lpengaruh llayanan linformasi lterhadap 

  kecerdasan lemosional lsiswa lselama lpandemi ldi lMTS 

  Negeri l2 lDeli lSerdang
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 BAB lIV l 

 HASIL lPENELITIAN 

A. Deskripsi lData 

1. Sejarah lsingkat lBerdirinya lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang 

Madrasah lTsanawiyah lNegeri lLubuk lPakam lyang ldisingkat ldengan 

lMTSN lLubuk lPakam lKab. lDeli lSerdang lmerupakan lLembaga lPendidikan 

lformal ltingkat lSLTP lyang ldibina loleh lKemenag lKabupaten lDeli lSerdang, 

lyang lberdiri lpada ltahun l1995 ldan ldipimpin lpertama lkali loleh lBapak 

lBukhori. lMadrasah lTsanawiyah lNegeri lLubuk lPakam lKab. lDeli lSerdang 

lterletak ldi lkawasan lJln. lKarya lAgung lKomplek lPemkab lDeli lSerdang lKec. 

lLubuk lPakam lKab. lDeli lSerdang. l 

Lembaga lini lmulai ldirintis ltahun l1994 lsebagai lMadrasah lTsanawiyah 

lTeladan ldengan lmeminjam lgedung lmadrasah lswasta ldi lJalan lThamrin 

lLubuk lPakam lsebanyak lenam lruangan. lPemerintah lKabupaten lDeli 

lSerdang lmendukung lberdirinya lMadrasah lTsanawiyah lNegeri ldi lLubuk 

lPakam ldengan lmemberikan ltanah lhak-guna lpakai ldi lkompleks lperkantoran 

lPemkab lDeli lSerdang lDesa lJati lSari lKecamatan lLubuk lPakam ldengan lluas 

ltanah l5000 lm2. lMelalui lSK lMentri lAgama lNomor l105 lTahun l1995, lpada 

lbulan lMaret ltahun l1996 lMadrasah lTsanawiyah lTeladan ldisahkan lmenjadi 

lMadrasah lTsanawiyah lNegeri lLubuk lPakam. 

Seiring ldengan lberjalanyya lwaktu, lMTs lNegeri lLubuk lPakam 

lmengalami lempat lkali lpergantian lkepemimpinan, lyaitu: 
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Kepala lSekolah lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang ldari l1996 ls.d lSekarang 

No Nama Tahun 

1 Drs. lBuhari lSiregar 1996-1998 

2 Drs. lH. lMunawarsyah 1998-2003 

3 Dra. lNursalimi, lM.Ag 2003-2006 

4 Dra. lMismah, lM.Si 2006-2016 

5 Budiyatna, lS.Pd 2016/2017 

6 Muhammad lSyukur lHarahap, lS.Pd.I, lMA 2017-sekarang 

 

2. Identitas lSekolah lMTSN l2 lDeli lSerdang 

Nama lSekolah     : lMTs lNEGERI l2 lDELI lSERDANG 

NSM        : l121112070002 

NPSN        : l10264213 

SK lPenegerian lMadrasah : lNo. l515 lA ltanggal l25 lNopember l1995 

Akreditasi lBANSM   : l“A” lTahun l2018 

Alamat lMadrasah    : lJl. lKarya lAgung lKomplek lPemkab lDeli l 

 l lSerdang, lKecamatan lLubuk lPakam, 

 l lKabupaten lDeli lSerdang 

Tahun lBerdiri     : l1995 

Status lTanah     : lMilik lMTsN l2 lDeli lSerdang 

Luas lTanah      : l8.178 lM2 

SK lTanah      : lNo. l468 lTahun l2019 
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NPWP       : l00.434.891.8-125.000 

Nama lKepala lSekolah  : lMuhammad lSyukur lHarahap lS.Pd.I, lM.A 

No. lTelp/Hp      : l081361653292 

3. Visi ldan lMisi lMTSN l2 lDeli lSerdang 

Visi lsekolah lTangguh ldalam limtaq, lunggul ldalam liptek, lkreatif ldalam 

lberkarya, ldan lpeduli lterhadap llingkungan. 

Adapun lMisi lsekolah ladalah: 

1) Melaksanakan lpendidikan lkarakter ldengan lmembina lwatak ldan 

lakhlakul lkarimah 

2) Menyelenggarakan lpembelajaran lsesuai ldengan lkurikulum 

3) Melaksanakan lpembelajaran lAktif, lInovatif, lKreatif, lEfektif, ldan 

lMenyenangkan 

4) Meningkatkan lprestasi lbelajar lsiswa lagar lmampu lbersaing lsecara 

lglobal 

5) Membina lwarga lmadrasah luntuk ldisiplin ldan lberdedikasi ltinggi 

6) Membudayakan lminat lbaca lwarga lmadrasah 

7) Melengkapi lsarana-prasarana lpembelajaran ldan lmengoptimalkan 

llingkungan lsebagai lsumber lbelajar 

8) Menumbuh-kembangkan lbakat ldan lketerampilan lsiswa 

9) Menghidupkan lbudaya lhidup lbersih ldan lsehat lbagi lseluruh lwarga 

lmadrasah 

10) Berperan laktif ldalam lprogram l“go lgreen” lpenyelamatan lbumi 

lmelalui lpenanaman lpohon ldan lhalaman lhijau 
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11) Menciptakan llingkungan lmadrasah lyang lasri l(aman, lsejuk, lringan 

ldan lindah) 

Berdasarkan lvisi ldan lmisi lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang, lsekolah lini 

lmemiliki lcita-cita lyang lsangat lhebat luntuk lpara lsiswa-siswanya. lSelain ldari 

lpada lmemiliki lilmu lpengetahuan lyang ltinggi, lakhlak ladalah ldi latas 

lsegalanya. l 

4. Sarana ldan lPrasarana lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang 

Sarana ldan lparasarana lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang lmemiliki lsarana ldan 

lprasaran lyang ldapat lmenunjang lkeberhasilan ldi lmadrasah ltersebut, lsarana 

ldan lprasarana lmerupakan lfaktor lyang lsangat lpenting ldalam lpelaksanaan 

lkegiatan lbelajar lmengajar lpada lsuatu lLembaga lpendidikan. lUntuk 

lkepentingan lpenyelenggaraan lkhususnya lbelajar lmengajar, lMTs lNegeri l2 

lDeli lSerdang ljuga lsenantiasa lberupaya lmelengkapi lsarana ldan lfasilitas 

lmadrasah lagar lkegiatan lbelajar lmengajar lterlaksana ldengan lbaik ldan 

lmemberikan lhasil lbelajar ldan lprestasi lbelajar lsiswa ldengan lbaik. l 

Tabel l1.6 l 

Sarana ldan lPrasarana lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang 

No 
l 

Keterangan l 

Gedung 

Jum

lah 

Keadaan/Kondisi 

Baik l Rusak l Luas lm2 Ket. 

1 Ruang lKelas 27 27 - 2040 - 

2 Ruang 

lPerpustakaan 

1 1 - 100 Jumlah lBuku; 

l5000 lBuku 

3 Ruang 

lLaboratorium 

lIPA 

1 1 - 68 Jumlah lAlat: 

200 lItem; 

lMikroskop, lAlat 
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lPeraga, lAnatomi, 

ldll. 

4 Ruang 

lLaboratorium 

lKomputer 

1 1 - 68 Dibangun lTahun 

l2018 

5 Ruang lKlinik lM-

M 

1 1 - 36 Renovasi l2019 

6 Ruang lKepala 1 1 - 44 Renovasi l2018 

7 Ruang lGuru 1 1 - 120 Renovasi l 

2020-2021 

8 Ruang lPKM 1 1 - 4 Renovasi l2018 

9 Ruang lUks 1 1 - 24 Renovasi l2019 

10 Ruang lBP/BK 1 1 - 68 Renovasi l2019 

11 Gudang 1 1 - 16  

12 Pentas lSeni 1 1 - 21 Dibangun lTahun 

l2018 

13 Ruang lKamar 

lMandi lKepala 

1 1 - 3 - 

14 Ruang lKamar 

lMandi lGuru 

2 2 - 6 - 

15 Ruang lKamar 

lMandi lSiswa 

lPutra 

6 6 - 18 - 

16 Ruang lKamar 

lMandi lSiswa 

lPutri 

7 7 - 21 - 

17 Halaman/Lapang

an lOlah lRaga 

1 1 - 400 Renovasi l2019 

18 Mushallah 1 1 - 70 Dibangun lTahun 

l2019 

19 Pondok lTahfidz 4 4 - 6 Dibangun lTahun l 

2018-2020 

20 Taman lMadrasah - - - 200 Dibangun lTahun 
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2017-Sekarang 

21 Pembangunan 

lRuang lKelas 

lBaru 

6 6 - 68/Unit Dibangun lTahun 

2017-Sekarang 

22 Pos lKeamanan 

lSekuriti 

1 1 - 6 Renovasi l2019 

23 Pemasangan 

lCCTV 

8 8 - - Tahun 

lPemasangan l2021 

24 Pemasangan 

lRunning lText 

1 1 - - Tahun 

lPemasangan l2021 

 

5. Struktur lorganisasi lMTSN l2 lDeli lSerdang 

Struktur lorganisasi lmerupakan ltiang lpendiri lsebuah lsekolah. lKarena 

lsetiap lLembaga lPendidikan lakan lmembuat lstruktur lorganisasi lyang lakan 

lmembantu lpembangunan ldan lperkembangan lsekolah lsecara lmenyeluruh. 

lBerikut lstruktur lumum lorganisasi lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang lyang 

lselanjutnya ldiberikan llimpahan lwewenang lkepada lsetiap lbagian luntuk 

lmenjalankan loperasional lmasing-masing ldalam lmemajukan ldan 

lmengembangkan lpendidikan lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang. lDalam lhal lini, 

lpengembangan lbaik lsecara lkualitas lmaupun lkuantitas ltelah lmenjadi 

ltanggung ljawab lsegenap lwarga lsekolah lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang. 
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Gambar l1.1 l 

Sturuktur lOrganisasi lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang 
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6. Data lGuru ldan lSiswa lMTsN l2 lDeli lSerdang 

a. Data lGuru l 

Tabel. l1.7 lKeadaan ltenaga lpendidik ldan lkependidikan lMTs lNegeri l2 

lDeli lSerdang lTahun lAjaran l2021-2022 l 

No Pengelola Jumlah 

Tenaga lpendidik 

1 Guru lPNS 48 

2 Guru lNon lPNS/ lSatminkal 8 

3 Guru lNon lPNS/ lNon lSatminkal 2 

Tenaga lkependidikan 

4 Staff lTU lPNS 2 

5 Staff lTU lNon lPNS 2 

6 Tenaga lKebersihan lNon lPNS 3 

7 Sekuriti lNon lPNS 1 

8 Penjaga lMadrasah lNon lPNS 1 

 

b. Data lSiswa 

Tabel. l1.8 lJumlah lSiswa-Siswi l(VII, lVIII, ldan lIX) lMTs lNegeri l2 lDeli 

lSerdang lTahun lAjaran l2021-2022 

No Tahun lajaran Jumlah lsiswa Jumlah lRombel 

1 Tahun l2017-2018 904 27 

2 Tahun l2018-2019 920 28 

3 Tahun l2019-2020 947 29 

4 Tahun l2020-2021 943 29 

4 Tahun l2021-2022 950 30 
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B. Observasi l 

 Berdasarkan lpengamatan lpeneliti llakukan, ldari lguru lBK 

lmengkomunikasikan lbahwa lguru lBK lmenggunakan lsalah lsatu llayanan 

lbimbingan ldan lkonseling luntuk lmeningkatkan lkecerdasan lemosional lsiswa 

lyaitu lLayanan lyang ldiberikan lberupa llayanan linformasi loleh lguru lBK ldi lMTS 

lN l2 lDeli lSerdang ldengan lmetode larahan, lnasehat ldan lmedia lmelalui lvidio 

lkepada lsiswa lyang lbermasalah. lSiswa ldiberikan lpetunjuk lakan ldampak ldari 

lperbuatannya ldengan lcara lmemberikan llayanan linformasi, lguru lpembimbing 

ljuga lberusaha lmenyadarkan ldiri lsiswa lmelalui lpemberian lnasehat, larahan ldan 

lmedia lmelalui lvidio lagar lsiswa lbisa lmeningkatkan lkecerdasan lemosionalnya, 

ldan lkonselor lmemberikan lsolusi lkepada lsiswa lagar ldapat lmengembangkan ldan 

lmeningkatkan lkecerdasan lemosional lsiswa. 

 Pelaksanaan llayanan linformasi lmerupakan lsebuah lproses lyang ldibuat ldengan 

ltujuan lmemberikan lpemahaman lakan linformasi lyang ldibutuhkan ldan lmenolong 

lklien latau lsiswa lyang lbermasalah. lLayanan linformasi lmerupakan lsatu lsituasi 

lyang lmenuntut lakan lterbentuknya lrelasi lantara lkonselor ldan lsiswa l(klien) 

ldengan ltujuan lmenolong lklien. lProses lpemberian llayanan ldapat lberlangsung 

ldalam lsatu lkali lpertemuan, lbeberapa lkali lpertemuan, latau llebih lbanyak llagi. lHal 

lini lmemperlihatkan lbahwa lpelaksanaan llayanan linformasi lmembutukan lwaktu, 

lproses lbergerak ltahap ldemi ltahap lsebagai lsatu lsituasi ldinamis. 

 Masalah-masalah lkecerdasan lemosional lyang ldihadapi lsiswa lMTS lN l2 lDeli 

lSerdang ldikelompokkan lsebagai lberikut: 
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1) Jenis lmasalah lpribadi 

a. Sulit lmelatih lcara lmengendalikan ldiri ldan lmengarahkan lemosi 

b. Malu lberbicara ldi ldepan lumum 

c. Mudah lputus lasa 

d. Mudah lcuriga 

e. Tidak ldapat lmemotivasi ldiri lsendiri 

2) Jenis lmasalah lsosial 

a. Marah-marah lketika lditegur 

b. Tidak lmenerima ljika ldituduh lbermasalah 

c. Tidak lbisa lmenerima lpendapat lorang llain 

3) Jenis lmasalah lbelajar 

a. Mudah lbosan 

b. Sulit lmemahami lkekuatan ldiri ldalam lbelajar 

4) Jenis lmasalah lkarir 

a. Tidak ldapat lmenata ltujuan lkarir latau ltidak lmemiliki lcita-cita 

b. Malas lmengembangkan lketerampilan 

c. Tidak lbisa lmengenali lkemampuan, lminat ldan lbakat ldiri lsendiri 

 Dari lmasalah-masalah ldi latas, ldiketahui lbahwa lsiswa lMTS lyang lrata-rata 

lusia l13-16 ltahun ldan lberada lfase lperkembangan lremaja lseringkali lmenimbulkan 

lberbagai lmasalah, lbaik lbersifat lemosional lmaupun lkognitif. lJadi, lbentuk 

lmasalah lsiswa ldisekolah lmenjadi ltugas lseorang lguru lpembimbing luntuk 

lmemberikan lpengarahan lmelalui llayanan linformasi. 
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 Pelaksanaan llayanan linformasi ldi lMTS lN l2 lDeli lSerdang lmenggunakan 

lmetode lbimbingan lkelas latau lklasikal. lPelaksanaan llayanan ldiperlukan ltenaga 

lprofesional, lyakni lkonselor ldan ltenaga lnon-konselor, lyaitu lkepala lsekolah, lguru 

lbidang lstudi ldan lpetugas ladministrasi. lKonselor lsebagai ltenaga lprofesional 

lsebaiknya lmenangani lempat lkelas latau lsejumlah l150 lsiswa. l 

 Adapun lbimbingan lkelas latau lkalsikal lini lmerupakan lbentuk llayanan 

linformasi lyang lberupa lbimbingan lpemberian, lpenerangan, lpenjelasan, ldan 

lpengarahan. lInformasi lperlu ldisampaikan lkepada lseluruh lsiswa lterutama 

lmengenai lhal-hal lyang lsangat lberguna lbagi lkehidupan lsiswa, lnamun lhal litu 

ljarang ldibicarakan ldalam lmata lpelajaran, lmisalnya linformasi lmengenai lsistem 

lbelajar, linformasi lmengenai ljurusan, linformasi lmengenai lkelanjutan lstudi ldan 

lcara lbergaul ldengan lteman. 

 Layanan linformasi lumumnya ldisampaikan ldalam lbentuk lkelompok. lLayanan 

lini lmerupakan lkegiatan lyang ldilakukan lpembimbing, llayanan lini lbertujuan 

luntuk lmembekali lsiswa lpengetahuan, lpendidikan, lpekerjaan, ldan lsebagainya 

lsupaya lmereka ldapat lmengatur ldirinya lsendiri ldan lmerencanakan lkehidupannya 

lsendiri68. l 

 Jadi, lsecara lumum ldata lyang ldiperoleh lmelalui lpengamatan lpeneliti 

lmenunjukkan lbahwa ladanya lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan 

lemosional lsiswa. 

 

 68 Sumber data: guru Bimbingan dan konseling Mts N 2 Deli Serdang 
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C. Hasil lAnalisis lData 

Penelitian lini lmenjelaskan ltentang lpengaruh llayanan linformasi lterhadap 

lkecerdasan lemosional lsiswa lselama lpandemi ldi lMTsN l2 lDeli lSerdang. ldalam 

lpenelitian lini lterdapat l25 lresponden lsebagai lsampel lpenelitian. 

Sampel ldalam lpenelitian lini ladalah lsiswa lkelas lVIII-3 lyang lberada ldi lMTsN 

l2 lDeli lSerdang lyang ldipilih lsecara lpurposive lsampling ldengan lmenyesuaikan 

lkriteria ltertentu. 

Tabel l1.9 lDaftar lNama lResponden ldi lMTsN l2 lDeli lSerdang 

No 
Nama 

Jenis 

lKelamin 

1 AYWN L 

2 AAK L 

3 AFP L 

4 AN P 

5 AF L 

6 AH P 

7 FNA P 

8 JPS L 

9 KA P 

10 MFA L 

11 NKS P 

12 NKS P 

13 NMP P 

14 QAMS P 

15 RH P 

16 SPT P 

17 SIS P 

18 SDA P 

19 SFL P 

20 SK P 
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21 SA P 

22 SA P 

23 TM P 

24 YHF L 

25 ZMA P 

 

a. Uji lValiditas l 

Uji lvaliditas ldigunakan luntuk lmengukur lvalid ltidaknya lsuatu lkuesioner. 

lJumlah lrespoinden lsebanyak l25 lsiswa, ljika lrhitung l> lrtabel lmaka ldata 

ldinyatakan lvalid. lUji lvaliditas lakan lmenguji lsetiap lvariabel lyang lakan 

ldigunakan ldi ldalam lpenelitian lini. 

Tabel l1.10 lData lValiditas lKecerdasan lemosional lpre ltest 

No l rhitung rtabel keterangan l 

1 0.509 0,396 valid 

2 0.573 0,396 valid 

3 0.42 0,396 valid 

4 0.035 0,396 tidakvalid 

5 -0.158 0,396 tidak lvalid 

6 0.375 0,396 tidak lvalid 

7 0.152 0,396 tidak lvalid 

8 0.09 0,396 tidak lvalid 

9 0.114 0,396 tidak lvalid 

10 0.601 0,396 valid 

11 0.35 0,396 tidak lvalid 

12 -0.169 0,396 tidak lvalid 

13 0.263 0,396 tidak lvalid 



79 

 

 

 

14 0.283 0,396 tidak lvalid 

15 0.263 0,396 tidak lvalid 

16 0.353 0,396 tidak lvalid 

17 0.405 0,396 valid 

18 0.677 0,396 valid 

19 0.463 0,396 valid 

20 0.549 0,396 valid 

21 -0.058 0,396 tidak lvalid 

22 0.741 0,396 valid 

23 0.402 0,396 valid 

24 0.702 0,396 valid 

25 0.596 0,396 valid 

26 0.44 0,396 valid 

27 0.183 0,396 tidak lvalid 

28 0.753 0,396 valid 

29 0.561 0,396 valid 

30 0.745 0,396 valid 

 

Berdasarkan ltabel ldi latas ldapat ldiketahui lbahwa lvaliditas ldata lpada ltaraf 

lα l=0,05 ldengan ljumlah lresponden l25 lorang ldari ldaftar ltabel lr lproduct 

lmoment ldiperoleh lnilai lrtabel l= l0,396. lHasil luji lvaliditas ldi latas luntuk 

lvariabel lkecerdasan lemosional lpre ltest lmenunjukkan lbahwa ldari litem 

lpernyataan lsebanyak l16 litem ldinyatakan lvalid ldengan lnilai lrhitung l> lrtabel 

lyaitu: litem lnomor l1, l2, l3, l10, l17, l18, l19, l20, l22, l23, l24, l25, l26, l28, l29, l30 
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ldan lsebanyak l13 litem ldinyatakan ltidak lvalid ldengan lrhitungg l< lrtabel lyaitu: 

litem lnomor l4, l5, l6, l7, l8, l9, l11, l12, l13, l14, l15, l16, l21, l27. 

 lTabel l1.11 lData lValiditas lKecerdasan lemosional lpost ltest 

No l rhitung rtabel Keterangan l 

1 0.104 0,396 tidak lvalid 

2 0.433 0,396 valid 

3 0.61 0,396 valid 

4 0.568 0,396 valid 

5 0.439 0,396 valid 

6 0.469 0,396 valid 

7 0.12 0,396 tidak lvalid 

8 0.432 0,396 valid 

9 0.156 0,396 tidak lvalid 

10 0.503 0,396 valid 

11 0.069 0,396 tidak lvalid 

12 0.166 0,396 tidak lvalid 

13 0.634 0,396 valid 

14 0.572 0,396 valid 

15 0.454 0,396 valid 

16 0.208 0,396 tidak lvalid 
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17 0.529 0,396 Valid 

18 0.551 0,396 Valid 

19 0.624 0,396 Valid 

20 0.495 0,396 Valid 

21 0.115 0,396 tidak lvalid 

22 0.557 0,396 Valid 

23 0.185 0,396 tidak lvalid 

24 0.454 0,396 Valid 

25 0.589 0,396 Valid 

26 0.121 0,396 tidak lvalid 

27 0.271 0,396 tidak lvalid 

28 0.396 0,396 Valid 

29 0.194 0,396 tidak lvalid 

30 0.365 0,396 tidak lvalid 

 

Berdasarkan ltabel ldi latas ldapat ldiketahui lbahwa lvaliditas ldata lpada ltaraf 

lα l=0,05 ldengan ljumlah lresponden l25 lorang ldari ldaftar ltabel lr lproduct 

lmoment ldiperoleh lnilai lrtabel l= l0,396. lHasil luji lvaliditas ldi latas luntuk 

lvariabel lkecerdasan lemosional lpost ltest lmenunjukkan lbahwa ldari l30 litem 

lpernyataan lsebanyak l18 litem ldinyatakan lvalid ldengan lnilai lrhitung l> lrtabel 

lyaitu: litem lnomor l2,3,4,5,6,8,10,13,14,15,17,18,19,20,22,24,25,28 ldan 
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lsebanyak l12 litem ldinyatakan ltidak lvalid ldengan lrhitungg l< lrtabel lyaitu: litem 

lnomor l1,9,11,12,16,21,23,26,27,29,30. 

b. Uji lReliabilitas 

Instrument lpenelitian ldikatakan lreliabel ljika lhasil lanalisis lAlpha llebih 

lbesar ldari lrtabel. lPengujian lreliabilitas linstrument ldapat ldilakukan lsecara 

leksternal lmaupun linternal. l 

Adapun lklasifikasi lreliabilitas linstrumen ladalah: 

f. 0,00< lr11 l<0,20 lreliabilitas lsangat lrendah l 

g. 0,20< lr11 l<0,40 lreliabilitas lrendah 

h. 0,40< lr11 l<0,60 lreliabilitas lsedang 

i. 0,60< lr11 l<0,80 lreliabilitas ltinggi l 

j. 0,80< lr11 l<0,00 lreliabilitas lsangat ltinggi 

Hasil luji lalpa lCronbach ldengan lSPSS lversi. l20 luntuk lvariabel lkualitas 

lkecerdasan lemosional ldisajikan lpada ltabel lsebagai lberikut: 

Reliability lStatistics 

Cronbach's 

lAlpha 

N lof 

lItems 

.761 30 

 

Instrument lpenelitian ldikatakan lreliabel lapabila lberdasarkan lhasil 

lanalisis litem lmemperoleh lnilai lalpha llebih lbesar ldari lrtabel lpada ltaraf 

lsignifikan l5% ldengan lN lsebanyak l25 lsiswa. 

Berdasarkan lperhitungan lpada ltabel lkecerdasan lemosional lpre-test 

ldengan lmenggunakan lSPSS lversi.20, ldiketahui lbahwa lnilai lkoefisiensi 
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lreliabilitas lCronbach lalpha lsebesar l0,761 lKoefisien ltersebut lmenunjukkan 

lbahwa l76,1 l%. lNilai lkoefisien llebih lbesar ldari l0,369, lsehingga linstrument 

lvariabel lkualitas lkecerdasan lemosional lpre-test ldinyatakan lreliabel. 

Reliability lStatistics 

Cronbach's 

lAlpha 

N lof lItems 

.767 30 

 

Instrument lpenelitian ldikatakan lreliabel lapabila lberdasarkan lhasil 

lanalisis litem lmemperoleh lnilai lalpha llebih lbesar ldari lrtabel lpada ltaraf 

lsignifikan l5% ldengan lN lsebanyak l25 lsiswa. 

Dari lperhitungan lpada ltabel lkecerdasan lemosional lpost-test ldi latas 

ldengan lmenggunaka lSPSS lversi.20, ldiketahui lbahwa lnilai lkoefisiensi 

lreliabilitas lCronbach lalpa lsebesar l0,767. lKoefisien ltersebut lmenunjukkan 

lbahwa l76,7 l%. lNilai lkoefisien llebih lbesar ldari l0,369 lsehingga linstrument 

lvariabel lkualitas lkecerdasan lemosional lpost-test ldinyatakan lreliabel. 

 

D. Hasil lPenelitian 

1. Uji lprasyarat ldata l 

a. Uji lLinearitas 

Uji llinearitas lbertujuan luntuk lmengetahui lmengetahui lapakah ldata 

ltersebut llinear latau ltidak, luji llinearitas lmenggunakan lanalisis lvarians 

l(ANOVA) lyang ldihitung lmenggunakan lbantuan lSPSS lversi.20 ldengan 
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lDeviaton lForm lLinearity. lDengan lkriteria ljika lp-value l> l0,05 lmaka 

ldikatakan llinear ldan ljika lp-value l< l0,05 lmaka ldikatakan ltidak llinear. 

Membandingkan lnilai lsignifikansi ldengan l0,05 

Sig  l Keterangan 

0,387 0,05 terdapat lhubungan llinier 

 

Berdasarkan lperhitungan luji llineritas lANOVA lyang ldihitung 

lmenggunakan lSPSS lversi.20, ldiketahui lbahwa lnilai lsignifikansi l0,387 llebih 

lbesar ldari l0,05 lyang lberarti lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan. lNilai lFhit 

l(TC) l= l1,322, lsedangkan lnilai lFtabel ldengan ldf l3,39 lpada ldistribusi ltable 

ldengan lnilai lf l0,05 ladalah lftabel l= l3,39. lKarena lnilai lfhitung l< lftabel latau l(1,322 

l< l3,39), ljadi ldapat ldisimpulkan lbahwa ldengan lnilai lp-value l0,387 l> l0,05 

lmaka ldikatakan llinear. 

b. Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas ldilakukan luntuk lmenguji lapakah lvariabel litu lberdistribusi 

lnormal latau ltidak. lUji lnormalitas lini lmenggunakan lrumus lKolmogorov-

smirnonov ldan lShapiro-walk lyang ldilakukan ldengan lbantuan lSPSS 

lversi.20. lUji lnormalitas lKolmogorof-smirnov luntuk lmengetahui lnormal 

ltidaknya ladalah ljika lsig l> l0,05, lmaka ldata lberdistribusi lnormal ldan ljika lsig 

l< l0,05 lmaka ldata ltidak lberdistribusi lnormal, lsedangkan luji lnormalitas 

lShapiro-wilk luntuk lmengetahui lnormal ltidaknya ldata ljika lsig l> l0,05 lmaka 

ldata lnormal ldan ljika lsig l< l0,05 lmaka ldata ltidak lnormal. l 
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Tabel. l12 lhasil luji lnormalitas 

Tests lof lNormality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test .076 25 .200* .985 25 .968 

*. lThis lis la llower lbound lof lthe ltrue lsignificance. 

a. lLilliefors lSignificance lCorrection 

 

Berdasarkan ltabel ldata lkolmogorov lsmirnov ldi latas lbahwa ldata lpre ltest 

lkecerdasan lemosional lmemiliki lnilai lsig l> l0,05, ldan lpada lperhitungan lyang 

ldilakukan lterdapat l25 ljumlah lsampel lyang lvalid, lskor lrata-rata l= l54,84 lnilai 

ltengah l= l55,00 lsimpangan lbaku l= l5,87 lnilai lminimum l= l44 ldan lnilai 

lmaksimum l= l68 lserta ldiperoleh lnilai lsignifikan lsebesar l0,200 lyakni l( l0,200 

l> l0,05), lsedangkan lpada ldata lshafiro lwilk l lnilai lsig l> l0,005, ldiperoleh lnilai 

lsignifikan l0,968 lyakni l(0,968 l> l0,05), lmaka ldapat ldisimpulkan lkelompok 

ldata ltersebut lberdistribusi lnormal. 

c. Uji lHomogenitas 

Pengujian lhomogenitas lini ldengan lmelihat luji llevene lstatistic lyang 

ldilakukan lberdasarkan lkelopok lsetiap lvariasi l 

Test lof lHomogeneity lof lVariances 

pre ltest 

Levene lStatistic df1 df2 Sig. 

.303 1 48 .584 

 

Kriteria lpengujiannya lyaitu ljika langka lprobalitas l(sig.) lpada ltable 

llevene lstatistic l> l0,05, lmaka lkedua lvarian ldalam lkelompok ladalah 

lhomogen ldan ljka langka lsig lpada llevevne lstatistic l< l0,05, lmaka lvarian 

ldalam lkelompok ltidak lhomogen. l 
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Berdasarkan ltabel lpengujian ldata ldi latas ldengan lmenggunakan lSPSS 

lversi.20, ldapat ldiketahui lbahwa lnilai lsignifikansinya ladalah l0,584, 

lkarena lnilai lsignifikansinya llebih lbesar lyakni l0,584 l> l0,05 lmaka ldata 

ltersebut ldapat ldikatakan lhomogen. l l 

d. Uji lHipotesis 

Uji lhipotesis ldilakukan lterhadap ldua lsampel lyang lberpasangan l(paired) 

lsampel lberpasangan ldiartikan lsebagai lsebuah lsampel ldengan lsubyek lyang 

lsama lnamun lmengalami ldua lperlakuan latau lpengukuran lyang lberbeda. lData 

lpenelitian lini lmenggunakan luji lt ldengan lbantuan lSPSS lVersi.20, lAdapun 

lhasil lstatistik lpre ltest ldan lpost ltest ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut: 

Tabel l1.13 lUji lHipotesis 

Paired lSamples lTest 

 Paired lDifferences t df Sig. 

l(2-

tailed) 

Mean Std. 

lDeviat

ion 

Std. 

lError 

lMean 

95% lConfidence 

lInterval lof lthe 

lDifference 

Lower Upper 

Pair 

l1 

Pre-test l– 

lpost-test 
-13.120 11.794 2.359 -17.989 -8.251 -5.562 24 .000 

 

Dari ltabel ldi latas ldiketahui lbahwa lthitung lsebesar l5,562 ldengan lderajat 

lkebebasan l(df) l24 lnilai lrata-rata l13,12. lOutput lSPSS lmemberikan lnilai lsig l(2-

tailed) lsebesar l0,000. lSedangkan luntuk lnilai lttabel ldiketahui lsebesar l1,174 

ldengan lmenggunakan ltaraf lsignifikan l5% l(0,05). lSehingga ldidapatkan lhasil 
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lperbandingan ldata lthitung l> lttabel l(5,562 l> l1,174) ldan lnilai lp-value l(2-tailed) l= 

l(0,00 l< l0,05). 

Dasar lpertimbangan lpengambilan lkeputusan ladalah ljika lnilai lsignifikan 

llebih lbesar ldari l0,05, lmaka ltidak lterdapat lpengaruh lsecara lpositif ldan ljika lnilai 

lsignifikannya llebih lkecil ldari l0,05 lmaka lterdapat lpengaruh lpositif. l lDari ltabel 

ldi latas ldiketahui lbahwa lnilai lthitung l= l5,562 ldengan lnilai lsig l(2-tailed) lsebesar 

l0,000 l< l0,05 lkarna lnilai l0,000 llebih lkecil ldari l0,05. lDengan ldemikian lmaka lHa 

lditerima ldan lHo lditolak lartinya lterdapat lperbedaan lyang lsignifikan lantara 

lkecerdasan lemosional lpada ldata lpre ltest ldan lpost ltest. lHal lini lmenunjukkan 

lbahwa lada lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan lemosional lsiswa 

ldi lMTsN l2 lDeli lSerdang 

 

E. Pembahasan lHasil lPenelitian 

Penelitian lini lmerupakan lpenelitian leksperimen lmengenai lpengaruh llayanan 

linformasi lterhadap lkecerdasan lemosional lsiswa lselama lpandemi ldi lMTs lNegeri 

l2 lDeli lSerdang. lAdapun lsampel ldalam lpenelitian lini lpeneliti lmengambil 

lresponden lsebanyak l25 lsiswa. lDan lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmegetahui 

lapakah lterdapat lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan lemosional 

lsiswa, lyang lmana ltingkat lkecerdasan lemsoisonal lsiswa lkelas lVIII-3 lMTsN l2 

lDeli lSerdang lsebelum ldiberikan lperlakuan lyaitu llayanan linformasi lrata-rata 

lsedang. l 

Dalam lpenelitian lini ldata ldianalisis lmenggunakan luji lPaired lsample lT-test 

lSPSS lversi.20 ladalah ltentang ljumlah lskor lsetiap lsiswa ldari l25 lsiswa ldalam 
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lmenjawab langket lkecerdasan lemosional lsebelum ldan lsetelah ldiberikan llayanan 

linformasi ldi lMTsN l2 lDeli lSerdang. lDari luji lhipotesis lyang lmenggunakan luji 

lanalisis lpaired lsimple lt-test ladalah luntuk lmengetahui lada latau ltidaknya 

lpengaruh llayanan linformasi lterhadap lkecerdasan lemosional lsiswa. lDiketahui 

lAsimp. lSig. l(2-tailed) lbernilai l0,000 ldan l< l0,05 lArtinya lHa lditerima ldan lHo 

lditolak. l 

Dari lhasil luji lpaired lsample lt-test ldi latas ldisimpulkan lbahwa lsetelah 

ldiberikan llayanan linformasi lterdapat lpeningkatan lkecerdasan lemosional lsiswa. 

l l 

Untuk lmengetahui lperbandingan lkecerdasan lemosional lsiswa lsebelum ldan 

lsesudah ldilakukan llayanan linformasi lmaka ldapat ldilihat lpada ltabel ldi lbawah, 

lsebagai lberikut. 

Tabel l1.14 lnilai lrata-rata lpre-test l– lpost-test l 

Kecerdasan lEmosional lSiswa 

No Hasil l 

 Pre ltest Post lTest 

1 2139 2467 

Nilai lrata-rata 85.56 98.68 

 

Hasil lpenelitian ltersebut lsesuai ldengan lpendapat lprayitno lyang lmenjelaskan 

lbahwa llayanan linformasi lbertujuan luntuk lmemberikan lpemahaman lkepada 

lsiswa ltentang lkecerdasan lemosional lyang lbaik lbagi ldirinya, lkondisi ldan 

lkeadaan llingkungan, lperencanaan lmasa ldepan, lsehingga lakan lmenimbulkan 

lpeningkatan lkecerdasan lemosional lsiswa. l 



89 

 

 

 

Kecerdasan lemosional lsiswa lyang lmeningkat ldisesuaikan lbeberapa 

lindikator lkecerdasan lemosional lyang ldikemukakan loleh lgazda ldiantaranya 

lmengenali lemosi ldiri, lmemotivasi ldiri lsendiri, lmengenali lemosi lorang llain, 

lempati ldan lmembina lhubungan ldengan lorang llain69. 

Kecerdasan lemosional lmerupakan lhal lpenting ldalam lmenentukan lkarakter 

lindividu, lterutama ldalam lmendapatkan lsumber ldaya lmanusia lyang lberkualitas. 

lSeperti lmenurut lhein ldalam ljurnal lpatricia lpramudhita ldkk, lmenyatakan lbahwa 

lkecerdasan lemosional lmerupakan lpotensi ldari ldalam ldiri lseseorang luntuk lbisa 

lmerasakan, lmenggunakan, lmengkomunikasikan, lmengenal, lmengingat, ldan 

lmendeskripsikan lemosi70. 

Hal lini lsesuai ldengan lteori lyang ldikemukakan loleh lhamdan lbakran 

lmanyatakan lbahwa ltujuan llayanan linformasi ladalah lmemberikan lpemahaman, 

luntuk lmengahasilkan lkecerdasan lemosi lpada lindividu. lSekolah ldinilai 

lmemiliki lperanan lpenting ldalam lupaya lpeningkatan lkecerdasan lemosional, 

lkemudian lmelalui llayanan linformasi ldilakukan luntuk lmembentuk lsikap ldalam 

lmengelola ldan lmengendalikan lemosi71. 

Tujuan llayanan linformasi luntuk lmembekali lindividu ldengan lberbagai 

lpengetahuan ldan lpemahaman ltentang lberbagai lhal lyang lberguna luntuk 

 
  69 Ani Endriani dan maemunah. Pengaruh layanan informasi terhadap kemampuan 

merencanakan studi lanjut bagi siswa kelas IX SMPN 3 pringgabaya kabupaten Lombok timur. 

(Jurnal Realita, vol.1, No.1, April 2016), hal.55-56 

  70 Patricia pramudhita, dkk. Pola asuh orang tua tunggal dalam menunjang perkembangan 

kecerdasan emosional pada anak usia dini. (Abstrak, Vol.4, No.2, Agustus 2019), hal.191 

  71 Hamdan bakrari. Kecerdasan emosional dalam al-qur’an. (Journal of psicholoical, volume 

3, No.1, Mei 2017), hal.98 
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lmengenal ldiri, lmerencanakan ldan lmengembangkan lpola lkehidupan lsebagai 

lsiswa, langgota lkeluarga, ldan langgota lmasyarakat. l 

Layanan linformasi lharus ldiberikan lkepada lsiswa. lDalam lpelaksanaannya 

lguru lBK lharus larif ldan lbijaksana lsehingga ltepat lpada lsuasana lyang ldimaksud. 

lSebagai lpembimbing lharus lmampu lmenguasai lmateri ldan lmetode llayanan 

linformasi lsehingga ldapat lmenjawab lpertanyaan latau lkebutuhan lsiswa lyang 

lberkaitan ldengan lbimbingan. lSelain litu, ldalam lpelaksanaan llayanan linformasi 

loleh lguru lBK lharus lmempunyai ldaya ltarik ldalam lkepribadian ldan lyang 

lterpenting ldalam lpenyampaian lmateri llayanan linformasi lharus lsesuai ldengan 

lkebutuhan lsiswa, lbaik litu lterkait ldengan linformasi lbelajar, lsosial, lpribadi 

lmaupun lkarir. l l 

Secara lumum llayanan linformasi lini lmenggunakan lkegiatan lceramah ldan 

ldiskusi lyang lbanyak lmemiliki lmanfaat ldimana lsiswa ldapat lsaling lmenghargai 

ldan lmenghormati lpendapat lorang llain, lkreativitas ldalam lmengemukakan lid 

latau lpendapat, lmemperluas lwawasan, lkesadaran ldiri, lmemberikan lpelajaran 

lmengenai lkecerdasan lemosi, lserta lpandangan lbaru ldalam lhubungan ldengan 

llingkungan. 

Pelaksanaan llayanan linformasi lini ldigunakan luntuk lmenghasilkan 

lperubahan, lperbaikan ltingkah llaku, lmenhasilkan lkecerdasan lemosional. 

lKecerdasan lemosional lditandai ldengan lkemampuan lmengendalikan lemosi 

lketika lmenghadapi lkenyataan lyang lmenggairahkan l(senang, ltakut, ljengkel ldan 

lsebagainya), lkemampuan lmengendalikan lemosi litulah lyang lmerupakan lkunci 

lcerdas lsecara lemosional. 
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Ada lbeberapa lfaktor lyang ldapat lmempengaruhi lkecerdasan lemosional 

lindividu lyaitu, lfaktor lkeluarga ldan lnon lkeluarga l(lingkungan ldan lpendidikan). 

lFaktor lpertama lyang lpaling lberpengaruh ladalah lkeluarga, lkeluarga lmerupakan 

ltempat lpertumbuhan ldan lperkembangan lseseorang, lbaik lkebutuhan lfisik ldan 

lpsikis lmula-mula lterpenuhi ldari llingkungan lkeluarga72. l 

Keluarga lmerupakan lwadah lpembentukan lpribadi langgota lkeluarga 

lterutama lanak-anak lyang lsedang lmengalami lpertumbuhan lfisik ldan lrohani. 

lKeluarga lmemiliki lperanan lpenting ldalam lupaya lmengembangkan lkecerdasan 

lemosional lseseorang. lKarena lfungsi lkeluarga ladalah lmemberikan lrasa laman, 

lmemiliki, lkasih lsayang ldan lmengembangkan lhubungan lyang lbaik lantara 

langgota lkeluarga llainnya. lAnak lyang lmemiliki lbekal lcukup lakan ldapat 

lbertahan ldari ltekanan lyang lada ldi lmasyarakat73. 

Goleman ldalam ljurnal lputri lmenyatakan lbahwa lkehidupan lyang ldipupuk 

ldalam llingkungan lkeluarga lkelak lsangat lmempengaruhi lkecerdasan lemosional 

lindividu lkaitanyya ldengan lssosialisasi lindividu ldalam llingkungan lmasyarakat. 

lSelain litu, lkemungkinan lada lbeberapa lfaktor llain lyang ldapat lmempengaruhi 

lkecerdasan lemosional lyaitu lfaktor leksternal lyang lberkaitan lerat ldengan 

lpembentukan lsikap latau ltingkah llaku lpada ldiri lseseorang. lFaktor leksternal 

lterdiri ldari lbeberapa laspek lyaitu lfaktor lkeluarga l(perceraian, lkekerasan, 

lkematian lorang ltua, lkeadaan lekonomi lyang lkekurangan, ldan lkeluarga lyang 

 
  72 Soelchan. Pengembangan kecerdasan emosional. (Jurnal Ilmuna, Vol. 1, No.2 September 

2019), hal. 39 

  73 Johana. Kecerdasan emosi. (Abstrak, Buletin Psikolgi, No. 1, ISSN 0854-7108, 1998), hal. 

24 



92 

 

 

 

ltidak lharmonis), lgangguan llingkungan l(bencana lalam, lkecelakaan, ldan llain 

lsebagainya), ldan lfaktor lsekolah l(pendidikan)74. 

Menurut lsugihartono lpendidikan lmerupakan lusaha luntuk lmengubah ltingkah 

llaku lindividu lmaupun lkelompok, ldengan ladanya lpendidikan lmaka lakan ltimbul 

lmotivasi ldiri lseseorang luntuk lmenjadi lpribadi lyang llebih lbaik ldalam lsegala 

laspek lkehidupan75. 

Oleh lkarena litu, lkecerdasan lemosional lsiswa ltidak lhanya lmenjadi ltanggung 

ljawab lsekolah ldalam lmenerapkan llayanan linformasi lsaja, lmelainkan lorang ltua 

latau lkeluarga lmemiliki lkonteibusi lbesar ldalam lupaya lmeningkatkan lkecerdasan 

lemosional lanak. lJadi, lkecerdasan lseorang lindividu litu lsifatnya ltidak lstatis latau 

listilahnya lbukan lbawaan llahir, lmaka lkecerdasan ldapat lberkembang ldan 

lmeningkat lsepanjang lhidup lasal lterus lmenerus ldilatih. lArtinya lseseorang lyang 

ltumbuh ldan lberkembang ldalan llingkungan lyang lkondusif lmaka ldia lakan 

lmenjadi lseseorang latau lindividu lyang lcerdas, ltermasuk lcerdas lemosionalnya. l l 

Individu lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional lyang ltinggi lakan lmampu 

lmengetahui lkeadaan lperasaan lorang llain. lKemampuan lini lmembuat lindividu 

ltersebut lmampu lberbagi lrasa ldan lmenerima lsudut lpandang lorang llain, lsehingga 

ltergesa-gesa luntuk lmenyalahkan lorang llain lpada lsaat ldirinya lmengadapi 

lkonflik. lSaptoto lmenyebutkan lbahwa lindividu lyang lmempunyai lkecerdasan 

lemosional ltinggi lakan lmampu lbertindak lsecara lbijaksana lterhadap lorang llain. 

lHal lini lmembuat lindividu lyang lbersangkutan lmampu lmembina lhubungan lyang 

 
  74 Putri kadek sri eka. Hubungan kecerdasan emosi dengan prestasi belajar. (Jurnal Uns: 

2011), hal. 29 

  75 Sugihartono. Psikologi pendidikan. (Yogyakarta: Uny press, 2007), hal. 3 
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lbaik ldengan lorang llain. l1). lIndividu lberhati-hati ldalam lmengambil lkeputusan 

luntuk lmenyelesaikan lkonflik lyang lmenyangkut lorang llain. l2). lKemampuan 

lindividu lyang lmampu lmendiskusikan lkonflik lyang ldihadapinya ldengan lorang 

llain, lsehingga lpenyelesaian lyang lbaik ldapat ldiraih. lSelain litu lindividu lyang 

lmemiliki lkecerdasan lemosi ltinggi ljuga lakan lmampu lmempertimbangkan lsituasi 

ldan lkondisi lbilamana lsuatu lkonflik lsudah lterjadi. lContohnya lapabila lpada lsuatu 

lkonflik lindividu ltersebut lyang lbersalah, lmaka ldia lharus lbersedia lmengakui 

lkesalahannya ldan lkemudian lmemaafkannya76. 

Adapun lcara lmemelihara lsiswa lmenjadi lindividu lyang lberperilaku lsesuai 

ldengan lnorma lyang lberlaku ldi lmsyarakat ldan lagama lserta lmeningkatkan 

lkecerdasan lemosional ladalah ldengan lmendidik, lmembimbing, ldan 

lmengajarkan lakhlak lyang lbaik. l 

Pemberian llayanan linformasi lharus lsesuai ldengan lkebutuhan lsiswa ldan 

ldiikuti lsecara lbersungguh-sungguh ldan lrutin lakan lmenjadikan lsiswa lbesikap 

ldan lbertindak lsesuai ldengan lnorma-norma ldan lagama ldalam lkehidupan lsehari-

hari, lbaik lyang lberhubungan ldengan lsesama lmanusia ldan llain lsebagainya. lOleh 

lkarena litu, lguru lBK lsebagai lpembimbing ldi lsekolah lharus lmampu 

lmenyampaikan linformasi lbaik lmasalah lumum latau lagama lkepada lpeserta ldidik 

ldengan lharapan lsiswa lakan lberusaha lmelakukan lperilaku lyang llebih lbaik. l l 

Informasi ltentang lkecerdasan lemsoional lyaitu linformasi lyang ldiberikan 

lsesuai lkebutuhan lsiswa lmengenai linformasi lyag lmencakup lmengenali lemosi 

 
  76 Saptoto. Hubungan kecerdasan emosi dengan kemampuan coping adaptif. (Jurnal 

psikologi, Vol.37, No.1, Juni 2010), hal. 13 
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ldiri, lmengelola lemosi, lmemotivasi ldiri lsendiri, lmengenali lemosi lorang llain, ldan 

lmembina lhubungan ldengan lorang llain. l 

Berdasarkan lpendapat ldi latas ldapat ldilihat lhubungan lantara llayanan 

linformasi ldan lkecerdasan lemosional, lsehingga llayanan linformasi lbisa 

ldigunakan luntuk lpemahaman lkecerdasan lemosional lsiswa. lUntuk lmembantu 

lpemahaman ltentang lkecerdasan lemsoional ltersebut lpeneliti lmemberikan lmateri 

ldi ldalam lkegiatan llayanan linformasi, ladapun lmateri-materi lpeneliti lpada ltiap 

lpertemuan ladalah: 

1) Pengendalian ldiri 

Pada lpertemuan lini lpeneliti lmenjelaskan lpengertian lpengendalian ldiri 

ldan lmanfaat lpengendalian ldiri, lyang ltujuannya luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lpengendalian ldiri lsiswa. 

2) Motivasi ldiri 

Pada lpelaksanaan lpertemuan lke ldua, lpeneliti lmejelaskan lpengertian 

lmotivasi, lpentingnya lmotivasi, ldan ltips luntuk lmemotivasi ldiri, lyang 

ltujuannya luntuk lmengembangkan lmotivasi lsiswa. 

3) Penyesuaian ldiri 

Pada lpertemuan lketiga lpeneliti lmenjelaskan lpengertian lpenyesuain ldiri, 

ltips lmengendalikan lemosi, ltips lpercaya ldiri, ldan ldampak lapabila ltidak 

lbisa lberadaptasi ldengan lbaik, ltujuannya luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lpenyesuaian ldiri lsiswa. 
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4) Memahami lorang llain 

Pada lpelaksanaan lkegiatan lke lempat lini, lpeneliti lmenjelaskan lpengertian 

lmemahami lorang llain, lmanfaat lmemahami lorang llain, ldampak ltidak 

lmemahami lorang llain, ldan lcontohnya, lyang ltujuannya ladalah luntuk 

lmeningkatkan lrasa lkepedulian lsiswa lterhadap lorang llain 

5) Kecerdasan lemosional 

Pada lpertemuan lke llima lini lpeneliti lmenjelaskan ltentang lpengertian 

lkecerdasan lemosional, lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi ldan ltips 

lmengelola lemosi. 

Materi lyang lpeneliti lberikan ldi latas lbertujuan lagar lsiswa lmampu luntuk 

lmecapai lkecerdasan lemosional lyang ltinggi luntuk lmenjadi lindividu lyang llebih 

lbaik, ldan ljuga lindividu lyang ldiharapkan lmampu luntuk lmemotivasi ldirinya 

lsendiri lserta ldapat lmengelola ldan lmengendalikan lemosinya. lSelain litu lsiswa 

ljuga ldiharapkan luntuk lmenyadari lbahwa lpentingnya lmemiliki lkecerdasan 

lemosional lyang lbaik latau lkecerdasan lemosional lyang ltinggi lagar lsiswa 

lterhindar ldari lperilaku-perilaku lyang ltidak lbaik l(kecerdasan lemosi lyang 

lrendah) lyang lsering ldialami lsiswa lpada ltingkatan lSLTP. lKarena lkecerdasan 

lemsoional lberperan lpenting ldalam lproses lmenghadapi lkehidupan lsosial lyang 

lharus lberinteraksi ldengan lorang llain ldan lkecerdasan lemosional l(EQ) 

lberkontribusi l2 lkali llebih lpenting ldalam lmempengruhi lkesuksesan 

ldibandingkan lIQ. l l 

Dengan ldemikian, lbahwa lpelaksanaan llayanan linformasi lmempunyai 

lpengaruh lyang lpositif ldalam lmeningkatkan lkecerdasan lemosional lsiswa lselama 
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lpandemi ldi lMTs lNegeri l2 lDeli lSerdang, ldengan lkata llain lsemakin lintensif 

lpelaksanaan llayanan linformasi ldi lsekolah, lmaka lsemakin lmeningkat 

lkemampuan ldiri lsiswa luntuk lmemahami ldirinya lsendiri ldalam lmengambil 

lkeputusan lserta lmengendalikan ldan lmengelola lemosi. 

 

F. Keterbatasan lPenelitian 

Penelitian lini ltelah ldiusahakan ldan ljuga ldilakukan lsesuai ldengan lprosedur 

lilmiah, lnamun lmasih lmemiliki lketerbatasan, lyaitu: 

1. Peneliti lhanya lmenguji ldua lvariabel, lindependent lyang lmempengaruhi 

lkecerdasan lemosional lsiswa, lmasih lterdapat lbeberapa lvariabel lindependent 

llain lyang lmampu lmenjelaskan ldan lkemungkinan lmemiliki lpengaruh 

lterhadap lvariabel lkecerdasan lemosional. l 

2. Ketika lpeneliti lmembagikan langket lkarena lpada lsaat litu lguru lyang lada ldi 

ldalam lkelas lsedang lmengajar, lsehingga lwakunya lterlalu lsingkat luntuk 

lmembagikan langket. lSehingga lpara lsiswa lyang lmengisi langket lterburu-buru 

ldan lasal-asalan ldalam lmengisi langket ltidak lmenunjukkan lkeadaan 

lsesungguhnya lserta lsituasi lkelas lkurang lkondusif lsehingga lwaktu luntuk 

lmengumpulkan ldata llebih llama. 

3. Dalam lpenelitian lini ldata lyang ldihasilkan lhanya ldari linstrumen lkuesioner 

lyang ldidasarkan lpada lpersepsi ljawaban lresponden, lsehingga lkesimpulan ldi 

lambil lhanya lberdasarkan ldata lyang ldikumpulkan lmelalui lpenggunaan 

linstrumen lkuesioner. 
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BAB lV l 

KESIMPULAN lDAN lSARAN 

A. Kesimpulan l 

Berdasrkan lhasil ltemuan ldan lpembahasan lpeneliti, lmaka ldapat 

ldisimpulan lbahwa lterdapat lpengaruh llayanan linformasi lterhadap 

lkecerdasan lemosional lsiswa ldengan lmembandingkan lhasil lpretest 

ldan lposttest lmengenai lkecerdasan lemosional lsiswa lkelas lVIII-3 

lMTs lN l2 lDeli lSerdang. lHal lini ldidasarkan lpada lhasil lperhitungan 

luji lpaired lsample lt-test ldengan lmenggunakan ltaraf lsignifikan l5% 

ldiketahui lnilai lAsimp. lSig. l(2-tailed) lbernilai l0,000 ldan l< l0,05 

lArtinya lHa lditerima ldan lHo lditolak. lDengan ldemikian llayanan 

linformasi lberpengaruh lterhadap lkecerdasan lemosional lsiswa 

lselama lpandemi ldi lkelas lVIII-3 lMTs lN l2 lDeli lSerdang 

B. Saran l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian, lmaka lpenulis lmemberikan lsaran 

lantara llain: 

1. Kepada lkepala lsekolah lMTsN l2 lDeli lSerdang luntuk llebih 

lmemprhatikan ldan lmemaksimalkan lkinerja lguru lkhususnya 

lbidang lbimbingan ldan lkonseling ldalam lmenangani/mengatasi 

lpermasalahan lsiswa lagar lberhasil ldengan lbaik. l 

2. Bagi lguru lBK lsebaiknya lmelaksanakan llayanan linformasi llebih 

lmenarik/ linovasi lbaru ldan lterprogram lagar lsiswa ltermotivasi 
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ldan ldapat lmeningkatkan lpemahaman lkecerdasan lemosional 

lsiswa. 

3. Bagi lpeserta ldidik lagar ldapat lmemahami lpentingnya 

lkecerdasan lemosional, lbaik lmengenal lemosi ldiri lmaupun 

lmengenal lemosi lorang llain. lSelain litu lsiswa ldapat 

lmengaplikasikannya ldalam lkehidupan lsehari-hari lyaitu ldengan 

lmengelolah lemosi lke larah lyang lbaik ldan lpositif. lDimana 

lkecerdasan lemosi lsangat lbermanfaat ldalam lmembentuk 

lkarakter ldiri lyang lberintegrasi ldan lmempunyai lhubungan lsosial 

lyang lbaik. 

4. Bagi lpeneliti lselanjutnya, ldalam lpenelitian lini, lpeneliti lsadar 

lmasih lbanyak lkekurangan lyang lperlu ldikoreksi ldan ldiperbaiki 

lkarna lmanusia litu ladalah ltempatnya lsalah ldan llupa. lOleh lsebab 

litu lpeneliti lberharap luntuk lpenelitian lselanjutnya lagar lbisa 

lmelengkapi ldan lmenyempurnakan lhasil lpenelitian lini. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN l1 

ANGKET lPENELITIAN 

A. Identitas lResponden 

Nama   : l…………………………………… 

Kelas/No.Absen : l.......................................................... 

B. Petunjuk lPengisian 

1. Tulislah lidentitas ldiri landa lpada ltempat lyang ltersedia. 

2. Pilihlah ljawaban ldibawah lini ldengan lmemberi ltanda lcheek l(√) lpada 

lkolom lyang ltelah ldisediakan, ldengan lketentuan lsebagai lberikut: 

SS : lJika lpertanyaan ltersebut lSANGAT lSESUAI ldengan ldiri landa. l 

S  : lJika lpertanyaan ltersebut lSESUAI ldengan ldiri landa 

TS : lJika lpertanyaan ltersebut lTIDAK lSESUAI ldengan ldiri landa 

STS : lJika lpertanyaan ltersebut lSANGAT lTIDAK lSESUAI ldengan l

  diri landa 

Daftar lPertanyaan luntuk lVariabel lKecerdasan lEmosional 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya lbaik-baik lsaja lketika lprestasi 

lsaya lmenurun. 

    

2. Saya lmencoba lsabar ljika lorang 

llain lmenyinggung lperasaan lsay 

    

3. Saya lmarah, lketika lsaya ltidak 

lmendapatkan lsesuatu lyang lsaya 

linginkan 

    

4. Saya lmampu lbertindak lsesuai 

lkeinginan lsaya ltanpa lharus 

ldiarahkan loleh lorang llain 

    

5. Saya lkecewa, lketika ldibohongi 

lteman lsaya. 

    



 

 

6. Ketika lsaya lmerasa lmalu, lmarah 

ldan lsedih lsaya lmenganggap lhal 

litu lnormal ldan lwajar 

    

7. Saya lberusaha lmenahan lmarah 

lketika lteman lmenyinggung 

lperasan lsaya 

    

8. Saya lberusaha ltegas ldalam 

lmenyelesaikan ltugas ldari lsekolah 

    

9. Saya lmerasa lcepat lbosan ldan 

ljenuh ldalam lmelakukan lsesuatu 

    

10. Saya lsulit lmengungkapkan latau 

lmenunjukkan lsenang latau lsuka 

lpada lorang llain 

    

11. Saya ltertekan lketika lmenghadapi 

lmasalah lyang lsulit 

    

12. Saya ltetap lenjoy ldi lsekolah 

lmeskipun lmempunyai lmasalah 

lyang lberat 

    

13. Saya lakan lberusaha 

lmenyelesaikan lpekerjaan lsekolah 

lyang lemnajdi ltanggung ljawab 

lsaya ldengan lsungguh-sungguh 

    

14. Bagi lsaya lgagal ladalah lkesuksesan 

lyang ltertunda. 

    

 

15 Saya lkurang lpercaya ldiri lsaat 

lberhadapan ldengan 

orang lyang llebih lpintar ldari lsaya. 

    

16 Saya lberusaha llebih lkeras llagi 

lketika lbelum 

mencapai lsesuatu lyang lsaya 

lharapkan. 

    

17 Jika lpendapat lsaya ltidak lditerima, 

lsaya lakan 

    



 

 

marah. 

18 Saya ltertutup ldari lorang llain, 

lperhatian lsaya 

hanya lkepada ldiri lsendiri lsaya. 

    

19 Saya lsulit lmengetahui lbagaimana 

lperasaan lorang 

lain lterhadap ldiri lsaya. 

    

20 Kadang-kadang lsaya lmencoba 

lmemahami lteman- 

teman saya ldengan

 membayangkan lsesuatu lterlihat 

ldari lsudut lpandang lmereka. 

    

21 Saya lberusaha lmenyelami 

lperasaan lorang llain 

dengan lmendengarkan lcerita 

lmereka. 

    

22 Saya lmenunjukkan lkeprihatinan 

ldengan lcara lMembantu lteman 

lyang lsedang lmengalami 

lkesusahan. 

    

23 Saya lmerasa lbahagia ltidak lterlalu 

lmembutuhkan 

bantuan lorang llain. 

    

24 Saya ltidak lsuka lmenerima lsikap, 

lpandangan latau 

cara lorang llain. 

    

25 Ketika lsaya lmerasa lbersalah 

lkepada lteman, lsaya 

segera lmeminta lmaaf. 

    

26 Saya lberusaha lcuek lketika lada 

lteman l yang 

bertengkar. 

    

27 Ketika lada lmasalah ldengan lteman,     



 

 

lsaya lakan 

mengatasinya ldengan 

lmusyawarah. 

28 Saya lsuka lmendominasi 

lpembicaraan ltanpa 

memperdulikan lperasaan lorang 

llain. 

    

29 Saya lberusaha lmenjadi lpendengar 

lyang lbaik 

ketika lteman lsaya lmenceritakan 

lmasalahnya. 

    

30 Saya lcenderung lmembeda-

bedakan lteman lberdasarkan 

lkekurangannya. 

    



 

 

LAMPIRAN l2 l 

Skor lAngket lPre ltest l– lPost ltest 

Skor lAngket lkecerdasan lEmosional lpre ltest lSebelum ldi lUji 

No 
l 

Re

sp 

No lItem 
Tot

al l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 
 

1 4 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 1 3 2 2 3 3 1 4 88 

2 3 3 2 3 4 1 3 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 4 3 2 3 82 

3 2 4 4 1 2 2 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 90 

4 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 1 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 93 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

6 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 1 2 93 

7 4 3 3 3 4 2 2 3 2 1 1 3 4 3 4 3 3 2 1 3 4 3 2 1 3 4 2 3 3 4 83 

8 3 2 3 3 2 1 2 4 3 4 4 1 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 87 



 

 

9 2 4 3 3 4 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 93 

10 4 3 3 1 3 2 3 4 3 2 2 1 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 89 

11 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 2 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 1 3 4 2 3 3 4 2 86 

12 3 3 3 3 4 1 3 3 2 2 4 4 3 3 1 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 89 

13 4 3 4 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 1 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 93 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 62 

17 2 4 4 1 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 90 

18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 88 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 

20 3 4 2 3 3 2 4 3 2 2 4 4 3 4 1 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 1 3 3 4 1 89 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 



 

 

22 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 4 4 4 1 4 3 2 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 1 89 

23 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 1 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 

24 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 88 

25 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 90 

∑ 
7

1 

7

7 

7

3 

6

1 

7

6 

6

0 

7

4 

8

0 

6

4 

6

2 

7

2 

7

0 

7

4 

7

2 

5

9 

7

8 

7

2 

6

8 

6

8 

6

9 

8

0 

7

8 

6

4 

7

2 

7

7 

6

6 

7

6 

7

7 

7

3 

7

6 

21

39 

 

Skor lAngket lKecerdasan lEmosional lpre ltest lsetelah ldi lUji 

No l 

Resp 

No lItem 

Total l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 58 

2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 59 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 50 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 58 



 

 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

6 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 55 

7 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 55 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 47 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

11 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 54 

12 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 52 

13 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 53 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

15 3 3 2 3 2 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 50 

16 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 51 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 



 

 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 46 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

20 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 46 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

22 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 2 3 3 4 47 

23 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 49 

24 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 

25 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 42 

∑ 80 80 78 78 76 73 74 77 80 71 83 78 75 79 80 83 1245 

 

 

 

 

 



 

 

Skor lAngket lKecerdasan lEmosional lpost ltest lSebelum ldi lUji 

No 
l 

Re

sp 

No lItem 
To

tal l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 
 

1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 103 

2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 109 

3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 102 

4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 1 3 3 100 

5 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 100 

6 
3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 107 

7 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 92 

8 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 101 

9 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

10 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 1 4 3 3 3 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 97 

11 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 97 

12 
3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 104 

13 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 1 4 4 4 2 3 3 4 98 

14 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3 3 106 



 

 

15 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 96 

16 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 99 

17 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 94 

18 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 

19 3 3 2 3 2 4 4 1 4 3 4 4 2 2 2 4 2 2 3 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 3 91 

20 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 4 95 

21 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 115 

22 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 3 101 

23 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 100 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 87 

25 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 

∑ 
8

5 

8

5 

8

3 

7

0 

7

6 

8

6 

8

2 

7

6 

8

5 

8

4 

8

6 

8

4 

7

9 

8

1 

8

0 

9

5 

8

2 

8

1 

8

1 

8

6 

6

6 

8

7 

7

4 

9

0 

8

4 

7

8 

8

0 

8

5 

8

6 

9

0 

246

7 

 

 

 

 

 



 

 

Skor lAngket lKecerdasan lEmosional lpost ltest lSetelah ldi lUji 

No l 

Resp 

Item 

Total 
l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 64 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 69 

3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 59 

4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 1 59 

5 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 62 

6 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 68 

7 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 53 

8 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 60 

9 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

10 3 4 2 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 58 



 

 

11 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 58 

12 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 62 

13 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 59 

14 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 65 

15 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 57 

16 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 58 

17 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 55 

18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

19 3 2 3 2 4 1 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 4 50 

20 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 55 

21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

22 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 63 



 

 

23 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 60 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 52 

25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

∑  l 1476 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN l3 

Nilai lKorelasi lPre ltest 

 



 

 

Nilai lKorelasi lPost ltest 



 

 

LAMPIRAN l4 

Hasil lUji lReabilitas lPre ltest 

Case lProcessing lSummary 

 N % 

Cases 

Valid 25 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 25 100.0 

a. lListwise ldeletion lbased lon lall lvariables lin lthe 

lprocedure. 

 

Reliability lStatistics 

Cronbach's lAlpha Cronbach's lAlpha 

lBased lon 

lStandardized 

lItems 

N lof lItems 

.761 .790 30 

 

Hasil lUji lReabilitas lPost ltest 

Case lProcessing lSummary 

 N % 

Cases 

Valid 25 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 25 100.0 

a. lListwise ldeletion lbased lon lall lvariables lin lthe 

lprocedure. 

 

Reliability lStatistics 

Cronbach's lAlpha Cronbach's lAlpha 

lBased lon 

lStandardized 

lItems 

N lof lItems 

.767 .798 30 

 

 



 

 

LAMPIRAN l5 

Hasil luji llinearitas 

ANOVA lTabeI 

 Sum lof 

lSquares 

df Mean 

lSquare 

F Sig. 

pre ltest l* 

lpost ltest 

Between 

lGroups 

(Combined) 1804.493 18 100.250 1.249 .418 

Linearity .055 1 .055 .001 .980 

Deviation lfrom 

lLinearity 
1804.439 17 106.143 1.322 .387 

Within lGroups 481.667 6 80.278   

Total 2286.160 24    

 

Hasil luji lnormalitas 

Descriptives 

 Statistic Std. lError 

Pre ltest 

Mean 54.84 1.174 

95% lConfidence lInterval lfor 

lMean 

Lower lBound 52.42  

Upper lBound 57.26  

5% lTrimmed lMean 54.73  

Median 55.00  

Variance 34.473  

Std. lDeviation 5.871  

Minimum 44  

Maximum 68  

Range 24  

Interquartile lRange 9  

Skewness .134 .464 

Kurtosis -.227 .902 



 

 

Hasil lUji lHipotesis lPaired lSimples ltest 

Paired lSamples lStatistics 

 Mean N Std. lDeviation Std. lError lMean 

Pair l1 

pre ltest 85.56 25 9.760 1.952 

post ltest 98.68 25 6.575 1.315 

 

Paired lSamples lCorrelations 

 N Correlation Sig. 

Pair l1 pre ltest l& lpost ltest 25 -.005 .982 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN l6 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar l1.1 lPengisian langket lpre ltest 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar l1.2 lPengisian langket lpost ltest 

 

 

Gambar l1.3 lFoto ldengan lkepala lsekolah 

 



 

 

 

 

Gambar l1.4 lFoto lBersama lGuru lBK 
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